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ABSTRAK 
 

 

Ahmad Thoriq Afandi (E91214052) Makna Filosofis Tradisi Sandur 

Manduro Menyambut Panen Raya Dalam Perspektif Charles Sanders Pierce. 

 

Munculnya sebuah tradisi dalam kehidupan masyarakat tidak bisa lepas dari 

suatu kepercayaan yang awalnya manusia pegang. Dari sebuah kepercayaan ini 

kemudian dalam aktualisasinya dilakukan dengan medium berbagai cara, dan 

salah satu aktualisasi dari kepercayaan tersebut yaitu dengan menggunakan media 

tari. Tari ini berawal dari satu manusia kemudian masyarakat sekitar terpengaruh 

dengan tradisi tersebut. Dan tradisi tersebut dipegang sebagai sebuah kepercayaan 

yang dibenarkan. Metodelogi yang digunakan oleh penulis menggunakan metode 

kualitatif. Fenomena yang sama juga terjadi pada masyarakat Manduro yang 

memiliki sebuah tradisi yang dianggap benar adalah tari Sandur. Dalam tulisan ini 

penulis untuk mendekati obyek material yang sudah disebutkan menggunakan 

analisa kajian teori yang digagas oleh Pierce dengan sistem tandanya. Jadi yang 

diinginkan dari skripsi ini adalah mencoba mengidentifikasi latar belakang 

munculnya tradisi tersebut di Desa Manduro. 

 

Kata Kunci: Tradisi, tradisi Sandur Manduro, semiotika, tanda, kepercayaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perdebatan antara para filosof sejak awal filsafat sampai hingga abad modern 

sekarang ini mengenai apa itu manusia tidaklah kunjung selesai. Meskipun dalam 

berbagai kajian manusialah yang menjadi subjek atas realitas diluar dirinya, 

namun di lain sisi manusia adalah objek bagi dirinya. Banyak berbagai pendapat 

dari berbagai macam ilmu pengetahuan yang ingin mengupas siapa itu manusia. 

Misal saja Rene Descartes seorang filsuf modern menganggap bahwa manusia 

modern adalah makhluk yang berfikir, dengan diktumnya yaitu Cogito Ergo Sum 

(saya berfikir maka saya ada). Seorang agamawan abad pertengahan menganggap 

bahwa manusia adalah makhluk yang menjalankan amanah tuhan dan harus 

mengikuti segala perintah yang sudah tertera dalam kitab suci. Juga bagi kaum 

Hellenisme menganggap bahwa manusia dalam menjalankan aktivitasnya di dunia 

ini harusnya untuk dalam rangka mencari sebuah kesenangan badani (kebahagiaan 

fisik). Banyaknya definisi yang diberikan oleh para filosof tidak lantas misteri dan 

kajian akan manusia berakhir begitu saja. 

Manusia dalam perjalanan sejarahnya menjadikan alam diluar dirinya sebagai 

rumusan tanda, dalam memahami dan menafsirkan tanda alam tersebut manusia 

melakukan berbagai aktivitas entah itu bersifat individual maupun kelompok. Dari 

pratek refleksi atas fenomena alam tersebut manusia membuat sebuah simbol-

simbol yang memiliki makna tertentu. Dan simbol tersebut memberikan sebuah 

1 
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nilai tersendiri yang dipegang oleh manusia yang mempercayai bahwa ada 

hubungan timbal balik yang diberikan atas praktek atau ritual yang dia kerjakan.  

Bayak sekali simbol-simbol yang diberikan oleh manusia atas fenomena di 

luarnya, salah satunya pada terdapat dalam budaya. Dalam pandangan Bakker1 

mengenai budaya perihal motif yang diberikan oleh manusia atas tindakannya 

bertujuan untuk menjunjung perkembangan masyarakat, karena bagi Bakker 

adanya sebuah kebudayaan adalah suatu fenomena yang luar biasa serta khusus 

yang tidak dimiliki oleh makhluk lain diluar manusia. Adanya sebuah budaya juga 

tidak bias lepas dari sebuah konteks yang mengikat. Manusia mencoba 

menginternalisasikan kedalam dirinya dan merefleksikan dalam sebuah tindakan 

yang memiliki makna tertentu. Dan refleksi tersebut dilakukan secara terus 

menerus. Jika sebuah tindakan tersebut dalam perjalanan sejarahnya berhenti 

tanpa ada yang meneruskan, maka hal tersebut tidak bias lagi disebut sebuah 

tindakan (budaya) yang mempunyai makna. Namun hanya sebuah peradaban yang 

dulu pernah ada dan dilakukan.2 

Sedangkan menurut Dedi dan Jalauluddin Rahmad dalam bukunya 

Komunikasi Antar Budaya dikatakann bahwa budaya adalah sebuah konsep yang 

membangkitkan semangat dan minat. Secara formal budaya didefinisikan sebagai 

sebuah tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, sikap makna, hierarki, 

agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek 

                                                           
1 Bakker Sj. J.W.M, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar (Bandung: Pustaka Filsafat, 

1992), 11. 
2 H. Muhammad Bhar Akkase Teng, “Filsafat Kebudayaan Dan Sastra (Dalam Perspektif          

Sejarah)”, Jurnal Ilmu Budaya, Volume 5, Nomor 1, Juni 2017,  69. 
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materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar dari generasi ke generasi 

melalui usaha individu maupun kelompok. Budaya menampakkan diri dalam 

pola-pola bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi 

sebagai model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya 

komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di 

suatu lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan teknis 

tertentu dan pada suatu saat tertentu.3 

Ini juga sama halnya yang dilakukan oleh komunitas warga Sandur Manduro 

yang mempunyai dua bahasa dalam berinteraksi sehari-harinya yaitu bahasa Jawa 

dan bahasa Madura. Interaksi sehari-hari komunitas Orang Manduro adalah 

dengan menggunakan bahasa Madura, sedangkan bahasa Jawa digunakan oleh 

komunitas tersebut apabila mereka berinteraksi dengan diluar komunitas mereka. 

Dalam tinjauan sejarah komunitas Orang Manduro belum diketahui asal usul 

komunitas ini terbentuk di daerah Jombang. Namun banyak versi sejarah 

mengenai asal usul terbentuknya komunitas ini. Salah satunya adalah yang 

mengatakan bahwa komunitas Oreng Manduro berasal dari pasukan Trunojoyo 

yang dulu pernah sempat melakukan sebuah penyerangan terhadap raja Jawa pada 

waktu itu. Namun Trunojoyo dan pasukannya mengalami kekalahan sehingga 

menyebabkan para pasukan Trunojoyo melarikan diri ke berbagai wilayah, salah 

satunya di daerah Jombang. Dan dari pelarian tersebut mereka membuat sebuah 

wilayah sendiri dan berkembang sampai saat ini. 

                                                           
3 Dedi Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya (Bandung: Remaja 

Rosda Karya), 19. 
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Orang Manduro  kebanyakan beragama Islam, namun perilaku mereka ada 

beberapa yang masih terikat dengan budaya nenek moyang (abangan) yang masih 

sangat kental. Mereka masih menjaga dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang 

diwariskan oleh nenek moyang mereka. missal saja mereka masih menaruh 

sesajen di pohon-pohon besar, kolam, sungai, goa-goa, dan lain sebagainya yang 

dianggap keramat. Juga mereka melakukan sebuah ritual tolak bala di tempat-

tempat yang mereka anggap bisa mencelakakan komunitas mereka.4 

Charles Sanders Pierce dengan kajian tandanya ingin mencoba menganalisa 

tradisi tari Sandur Manduro. Disetiap masing-masing gerakan tari Sandur 

Manduro tentunya memiliki makna dan fungsi praktis dalam dunia nyata. Dalam 

artian apakah tari tersebut dalam ritual nya hanya sebatas praktik budaya atau 

memang sengaja diciptakan untuk mengatasi alam sekitar. Tari sendiri hadir 

dikarenakan adanya seorang penari, artinya bahwa keberadaan penari menjadi 

penting sebagai media katualisasi diri, maka keberadaan seorang penari tidak 

hanya dianggap sebagai seorang penari semata, tapi juga disebut sebagai seorang 

seniman. Sedangkan seniman sendiri adalah istilah subjektif yang mengarah pada 

seorang yang kreatif, inovatif, atau mahir dalam suatu bidang seni. Seorang 

seniman, seperti hanya seorang penari Sandur Manduro mencoba untuk 

menghayati setiap gerak yang mereka lakukan.5 

                                                           
4 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama 

(Jakarta: Kanisius, 2006), 63. 
5 Ayu Titis Rukmana Sari dan Wahyudi, Rekonstruksi Gerakan Pada Tari Remo Tawi 

Jombang, Volume, 10, No. 2, Oktober 2017, 578. 
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Sandur Manduro sendiri adalah sebuah pementasan pertunjukan tradisional 

yang didalamnya memiliki banyak sekali instrument, diantaranya adalah seni 

musik, seni tari, seni rupa, teater dan sastra. Dan dari pertunjukan Sandur 

Manduro ada beberapa hal yang sangat ditonjolkan, pertama kesederhanaan, hal 

ini tercermin dan terlihat dari aspek tempat pertunjukan, busana, rias, properti, 

peralatan musik, tari, dan cerita, kedua keluwesan, maksudnya adalah mudah 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Keluwesan ini tercermin dari sifat 

spontanitas dan improvisasi dalam sebuah dialog pertunjukan. Dialog-dialog yang 

diceritakan saling berhubungan dengan situasi dan kondisi saat Sandur Manduro 

dipertontonkan. Ketiga ketololan dan keintiman, ketololan dalam tradisi Sandur 

Manduro tercermin dari perpaduan dari beberapa unsur, yang meliputi tari, music, 

sastra, kriya, perumpaan, dan seni acting. Dalam aspek keintiman sendiri terlihat 

jelas tiadanya jarak antara pemain dan penonton. 

Dalam penelitian kali ini tradisi Sandur Manduro dalam arti gerakan tari yang 

dipertunjukkan akan mencoba dianalisis dengan menggunakan pendekatan kajian 

tanda Pierce. Dan nantinya ada beberapa konsep yang mencoba dimasukkan 

dalam meneliti objek material tersebut, diantaranya adalah mengenai kategori, 

konsep tanda, hipotesa dan penalaran abduktif.6 

 

 

                                                           
6 M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid Hasan, dkk, Studi Islam : Prespektif 

Insider/Outsiderr (Jogjakarta, IRCiSoD, 2013), 31-32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk atau model tradisi panen raya? 

2. Apa yang dimaksud dengan tradisi Sandur Manduro yang ada di kota  

Jombang? 

3. Bagaimana analisa tanda Charles Sanders Pierce terhadap tradisi Tari Sandur 

Manduro? 

4. Bagaimana pandangan Islam tentang tradisi Sandur Manduro? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan perihal model tradisi panen raya. 

2. Menjelaskan mengenai tradisi Sandur Manduro yang ada di kota Jombang. 

3. Mencoba menganalisa setiap gerak tari Sandur Manduro menggunakan teori 

tanda Charles Sanders Pierce. 

4. Menjelaskan pandangan Islam tentang tradisi Sandur Manduro. 

D. Kajian Teoritik 

1. Tradisi 

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari masa 

lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi 

dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau masa lalu. Namun demikian 

tradisi yang diulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja. 

Dari pemahaman tersebut maka apapun yang dilakukan oleh manusia turun 

temurun dari setiap aspek kehidupan yang merupakan upaya untuk 

meringankan kehidupan manusia bisa dikatakan sebagai tradisi yang berarti hal 

tersebut adalah menjadi dari bagian kebudayaan. Van Peursen mengartikan 
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tradisi sendiri sebagai proses pewarisan dan penurunan norma-norma, adat 

istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan 

dipadukan dengan aneka ragam perubahan manusia.7 

2. Makna 

Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti arti, maksud pembicara 

atau penulis. Makna adalah proses aktif yang ditafsirkan seseorang dalam suatu 

pesan. Menurut Charles S. Pearce dalam Lawrence Kincaid menjelaskan, 

“penuturan mengenai makna, umumnya melempar segenggam tanah liat 

kesadaran yang berupa fenomena tanda.8 Juga menurut Colin Cherry yang 

dikutip Lawrence Kincaid menjelaskan, “ makna merupakan pelacur di dalam 

kata, penggoda yang membujuk agar menyimpang dari jalan kesucian ilmiah. 

3. Semiotik 

Semiotik adalah sebuah ilmu yang digunakan untuk mengkaji sebuah tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, ditrngah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Suatu 

tanda menandakan suatu dirinya yang lain. Dan makna adalah hubungan antra 

objek dan ide dari suatu tanda. Dalam pengertian Eco semiotik adalah ilmu 

yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda.9 

 

 

                                                           
7 C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yohyakarta: Kanisius, 1988), 11. 
8 Lawrence Kincaid, Asa-Asa Komunikasi antar Manusia, Terj. Agus Setiadi (Jakarta: 

LP3ES, 1987) 55. 
9 Alex Sobur, Annalisa Teks Media “ Suatu Pengantar Untuk Annalisa Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing (Bandung: PT Rosdakarya, 2006), 95. 
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E. Kajian Pustaka 

Skripsi yang diangkat oleh mahasiswa UGM dengan judul “SANDUR 

MANDURO: Dinamika Tradisi dan Identitas Etnik”.10 Dalam skripsinya Natunia 

Ekna C.y.i ingin membahas dari segi pola perkembangan tradisi Sandur Manduro 

yang sudah melewati zaman. Tentunya sebuah tradisi tersebut akan 

dipertentangkan dengan laju zaman yang semakin canggih dan memudahkan. 

Sandur Manduro menyiratkan sebuah identitas masyarakat sekitar akan budaya, 

itu tersiratkan dalam berbagai lekuk tari yang dimainkan dalam Sandur Manduro. 

Jurnal yang berjudul “Deskripsi Konstruksi Sosial Dalam Membentuk 

Identitas Simbolik Oreng Manduro”.11 Dalam jurnal ini Aggola Dewa Permadi 

ingin menjelaskan terbentuknya satu identitas berbeda yang ingin ditunjukkan 

oleh masyarakat Manduro. Meskipun mereka bisa dikatakan sebagai orang dari 

pulau Madura, namun Orang Manduro tidak ingin disebut sebagai orang dari 

pulau Madura. Mereka lebih senang ketika disebut sebagai orang Jawa. Mereka 

juga menguasai beberapa bahasa, tidak hanya bahasa dari Jawa, bahkan bahasa 

dari pulau Madura Mereka bisa. Oreng Manduro memiliki kekhasan dalam 

berkomunikasi tentunya, jika mereka bersama komunitas mereka sendiri, mereka 

akan menggunakan bahasa dari pulau Madura, namun jika mereka berinteraksi 

dengan lingkungan luar atau diluar komunitas mereka sendiri, maka mereka 

otomatis akan menggunakan bahasa Jawa. Kajian mengenai identitas Oreng 

                                                           
10 Natunia Ekna C.Y.I, Sandur Manduro: Dinamika Seni Tradisi dan Identitas Etnik 

(Universitas Gadjah Mada, 2014), 34. 
11 Anggola Dewi Permadi, “Deskripsi konstruktif Sosial Dalam Membentuk Identitas 

Simbolik Oreng Manduro”, AntroUnairDotNet, Vol.2 No.1 (Jan-Februari 2013), 44. 
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Manduro inilah yang coba Aggola Dewi Permadi lacak mengapa sampai seperti 

itu. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lainnya secara holistik dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan menggunakan berbagai metode 

ilmiah.12 

Lebih lanjut, M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur menjelaskan 

penelitian kualitatif sebagai penelitian yang khusus dipakai untuk meneliti objek-

objek yang tidak bisa diteliti secara kuantitatif (atau secara statistik). Penelitian 

kualitatif umumnya digunakan untuk meneliti peristiwa sosial, gejala rohani, dan 

proses tanda (pemaknaan) yang didasarkan pada pendekatan non-positivis, seperti 

misalnya kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsi organisasi, gerakan 

sosial, keagamaan ataupun hubungan kekerabatan.13 

Menurut mereka pula, penelitian kualitatif akan menghasilkan data yang 

bersifat deskriptif dalam bentuk ucapan, tulisan dan perilaku orang -orang yang 

diamati. Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran 

                                                           
12 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi  (Bandung: PT Remaja      

Rosdakarya, 2014), 6. 
13 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2012), 13. 
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manusia secara individu maupun kelompok. Mereka melanjutkan, bahwa 

penelitian kualitatif bersifat induktif, yakni bahwa peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 

interpretasi.14 

2. Sumber Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian tidak segala informasi atau 

keterangan merupakan data. Data hanyalah sebagian saja dari informasi, yaitu 

yang berkaitan dengan penelitian.15 

Penulis mengumpulkan data dari dua sumber, sumber tersebut yakni data 

primer dan data sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara secara 

langsung di Desa Manduro kabuh, sedangkan data sekunder sendiri yakni berupa 

data yang diperoleh dari kepustakaan yang ada kaitannya dengan penelitian dan 

bersifat menunjang serta melengkapi sumber data primer. Sumber data ini 

berbentuk jurnal, buku-buku penelitian ilmiah, dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan operasional agar 

tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya. Pencarian data di 

lapangan dengan mempergunakan alat pengumpul data yang sudah disediakan 

secara tertulis ataupun tanpa alat yang hanya merupakan angan-angan tentang 

sesuatu hal yang akan dicari di lapangan, sudah merupakan proses pengadaan data 

                                                           
14 Ibid., 14. 
15 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995), 130. 
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primer. Pengumpul data merupakan prosedur yang sistematik dengan 

memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari data yang tidak terpakai karena jauhnya informasi yang diperoleh 

dengan keperluannya. Data selalu ada hubungannya antara metode pengumpul 

data dengan masalah penelitian yang hendak dicapai.16 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, dan wawancara. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 

dilakukan pencatatan.17 Di sini penulis terjun langsung ke Desa Manduro 

Kabuh untuk melakukan observasi, penulis mengamati keadaan dengan teliti 

dan yang sebenarnya tanpa adanya manipulasi. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu yang melakukan wawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.18  Caranya adalah dengan 

bercakap-cakap secara tatap muka.19 

                                                           
16 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), 37-38. 
17 Ibid., 63. 
18 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 186. 
19 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), 131. 
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Penulis telah melakukan wawancara dengan cara dialog tanya jawab 

kepada informan. Seperti, ketua tradisi sandur, penari, dan masyarakat Desa 

Manduro  

4. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan teknik analisis data untuk menganalisa setiap 

informasi yang diberikan oleh informan. Sebab hasil temuan memerlukan 

pembahasan lebih lanjut dan penafsiran lebih dalam untuk menemukan makna 

dibalik fakta serta mencermati secara kritis dan hati-hati terhadap perspektif 

teoritis yang digunakan. 

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan 

Teknik keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber yaitu 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama. Sebagai gambaran atas data yang telah dikumpulkan dari sumber yang 

berbeda sebagai cara perbandingan data yang dapat di observasi dan 

wawancara. Penelitian melakukan wawancara dari informan yang satu ke 

informan lain, dan melakukan wawancara terhadap hasil dari observasi.20 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : pada bagian ini penulis mencoba mengurai pendahuluan yang 

memuat: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian teoritik, kajian 

pustaka, metodologi penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan. 

                                                           
20 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 83. 
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BAB II : dalam bab ini mencoba menguraikan teori-teori Charles S Peirce 

mengenai kajian tanda dan simbolnya. Dimulai dengan menulis riwayatnya 

kemudian masuk membahas teori-teori yang dibangun Pierce. 

BAB III : menguraikan dan mendeskripsikan seluk beluk mengenai tradisi 

Sandur Manduro yang menjadi objek material dalam penelitian ini. Pembahasan 

pertama adalah membahas mengenai sejarah dan dilanjutkan dengan makna-

makna di setiap gerak tari Sandur Menduro. 

BAB IV : bab ini mencoba menganalisa objek material yaitu Sandur 

Manduro menggunakan teori-terinya Charles S Pierce. 

BAB V : menyimpulkan hasil dari penelitian dalam sebuah rangkaian 

kalimat yang jelas dan padat. Bab ini mencoba menjawab dari pertanyaan yang 

ada dalam rumusan masalah. Juga dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tradisi 

1. Pengertian Tradisi 

Tradisi adalah kebiasaan yang turun temurun dalam suatu masyarakat. 

Tradisi  merupakan  mekanisme  yang  dapat  membantu  untuk  memperlancar 

perkembangan pribadi  anggota  masyarakat,  misalnya  dalam  membimbing  

anak menuju kedewasaan. Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan  

bersama  di  dalam masyarakat.  W. S  Rendra  menekankan  pentingnya  

tradisi  dengan  mengatakan  bahwa  tanpa  tradisi,  pergaulan  bersama  akan  

menjadi  kacau, dan hidup manusia akan menjadi biadab. Namun demikian, 

jika tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai pembimbing akan merosot. 

Jika tradisi mulai  absolut  bukan  lagi  sebagai  pembimbing,  melainkan  

merupakan penghalang  kemajuan.  Oleh  karena  itu,  tradisi  yang  kita  terima  

perlu  kita renungkan kembali dan kita sesuaikan dengan zamannya.21 

Tradisi  (Bahasa  Latin:  tradition,  "diteruskan")  atau  kebiasaan,  dalam 

pengertian  yang  paling  sederhana  adalah  sesuatu  yang  telah  dilakukan  

untuk  sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 

masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang 

sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 

diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (seringkali) lisan, 

karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. 

                                                           
21 Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 12-13. 
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Tradisi  merupakan  keyakinan  yang  dikenal  dengan  istilah  animisme  

dan  dinamisme.  Animisme  berarti  percaya  kepada  roh-roh  halus  atau  roh 

leluhur yang ritualnya terekspresikan dalam persembahan tertentu di tempat-

tempat yang dianggap keramat.22 Kepercayaan seperti itu adalah agama mereka 

yang pertama, semua yang bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan 

gaib  atau  memiliki  roh  yang  berwatak  buruk  maupun  baik.  Dengan 

kepercayaan tersebut mereka beranggapan bahwa di samping semua roh yang 

ada, terdapat roh yang paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia. Dan, agar 

terhindar dari roh tersebut mereka menyembahnya dengan jalan upacara yang 

disertai dengan sesaji-sesaji.23 

2. Perbedaan antara Tradisi dan Budaya  

Kebudayaan  adalah  keseluruhan  gagasan  dan  karya  manusia  yang  

harus  dibiasakan  dengan  belajar,  beserta  keseluruhan  dari  hasil  budi  dan  

karyanya  itu. Kebudayaan  dalam  Bahasa  Indonesia  sama  dengan  culture  

dalam Bahasa  inggris, berasal  dari  kata  colere  yang  berarti  mengolah,  

mengerjakan.  Dari  makna  ini berkembang  pengertian  culture  sebagai  

segala  daya  upaya  serta  tindakan  manusia untuk mengolah tanah dan 

mengubah alam. 

Hingga saat ini terdapat  lebih dari 179 pengertian kebudayaan, namun 

yang paling  popular  adalah  pengertian  kebudayaan  yang  di  kemukakan  

oleh  E.B. Taylor tahun  1897. Ia mengatakan  bahwa  kebudayaan  adalah  

pemahaman  perasaan  suatu bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, 

                                                           
22 Kuncoroningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia (Yogyakarta: Jambatan, 1954), 103.  
23 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta, Gama Media, 2000), 6. 
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kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat/kebiasaan, dan pembawaan 

lainnya yang di peroleh dari anggota masyarakat. Menurut Koentjaraningrat, 

kata kebudayaan berasal dari Bahasa sansekerta budaya yang berarti budi atau 

akal, hal yang bersangkutan dengan akal. Sedangkan budaya  merupakan  

bentuk  jamak  dari  budi-daya,  yaitu  daya  dari  budi  yang  berupa cipta,  

rasa  dan  karsa,  sementara  kebudayaan  berarti  hasil  dari  cipta  rasa  dan 

karsa. Meskipun  banyak  definisi  tentang  kebudayaan. Kebudayaan  yang  

luhur  dinamakan peradaban (civilization). Peradaban yang tinggi tercermin 

dari cara berfikir, cara  bertingkah  laku,  dan  budi  pekerti.   

Konsep  mengenai  budi  pekerti  dapat  dijelaskan  sebagai  berikut:  kata  

budi  itu  sendiri  berasal  dari  Bahasa  sansekerta  budh yang  artinya  ngilir,  

tangi,  gumregah,  sadhar,  ing  babagan  kajiwan  (jiwa)  (terjaga, bangun,  

bergerak  cepat,  sadar  dalam  hal  kerohanian).  Sementara  kata  pekerti 

memiliki makna tumindak, tumandang, makarya, makarti, ing babagan karagan 

(raga) (melakukan, melaksanakan, bekerja, berkarya dalam hal kejasmanian).  

Kata pekerti berkaitan erat dengan tindak-tanduk jiwa dan raga, lahir dan 

batin. Budi pekerti dapat di  pilah  tetapi  tidak  dapat  di  pisah.  Menurut  Prof. 

Dr  Edy  Sedyawati,  ciri  budi pekerti luhur ada 56, di  antaranya: rajin 

bekerja, memiliki rasa tanggung jawab, di siplin, memiliki keimanan yang 

mantap, andhab-asor, pikirannya menep, pikirannya jembar, prasaja,  

gumregut, konsuktif,  senantiasa  bersyukur,  dan  seterusnya.  Watak yang  

memiliki  nilai-nilai  luhur  diantaranya:  jujur,  pemberani,  rukun,  berpribadi 

unggul,  disiplin,  setia,  hormat,  cinta  kasih,  andhap-asor,  dan  adil.  Cara-
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cara pembentukan  budi  pekerti  luhur  dapat  melalui  pelatihan  dan  

pembiasaan,  melalui keteladanan,  dan  melalui  pergaulan  yang  lugas. 

Perwujudan  dari  nilai-nilai  budi pekerti luhur di mulai dari tatapan diri 

pribadi, keluarga pergaulan antar manusia dan antar bangsa.24 

B. Semiotika 

1. Pengertian 

Akar kata dari terma semiotika berasal dari tradisi filsafat Yunani, yaitu 

semeion yang mempunyai arti tanda, atau menafsirkan sebuah tanda.25 Tradisi 

semiotika jika dilacak dalam sejarah masa silam berakar dari tradisi Skolastik 

atas seni logika, poetika, dan retorika. Di zaman dulu tanda di maknai sebagai 

sebuah adanya ruh penggerak lain. 

Semiotika juga sarat dengan kajian tanda (sign), tanda adalah sebuah pesan 

tersembunyi untuk ditafsirkan, tanda juga bisa disebut sebagai media informasi 

dan komunikasi. Informasi inilah nantinya manusia bisa menafsirkan apa 

maksud dibalik sebuah tanda. Menafsirkan di sini dalam arti bahwa tanda 

memberikan penanda bagi diluar dirinya. Sedangkan penafsiran yang diperoleh 

sendiri mempunyai arti hubungan antara tanda dan objek atau ide. 

Dapat ditarik sebuah definisi bahwa semiotika adalah penyelidikan atas 

semua bentuk komunikasi yang disampaikan oleh tanda dan berdasarkan 

sistem tanda. Semiotika beranggapan bahwa realita yang terjadi dalam 

fenomena kebudayaan, masyarakat, sosial merupakan sebuah tanda-tanda. 

                                                           
24 Wahjudidjaja, ilmu social budaya (Jakarta: penerbit Ombak, 2012), 6-7. 
25 Marcel Dannesi, Pesan, Tanda, dan Makna (Yogyakarta: Jalasutra, 2010),  7. 
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Semiotika dalam analisanya ingin mengungkap makna tanda yang didalamnya 

termasuk yang tidak tampak atau tersembunyi dibalik tanda. 

2. Tokoh-tokoh dan teori semiotika 

Terdapat banyak tokoh yang mencoba mengkaji semiotika dalam 

gagasannya masing-masing, diantara tokoh-tokoh yang terkenal adalah: 

a. Roland Barthes 

Semiotika mencoba merumuskan alat untuk menggali hakikat makna, di 

mana kajian tersebut keluar dalam tradisi struktur bahasa yang sebagaimana 

kita kenal, yang selama ini dianggap sebagai alat untuk menyembunyikan 

arti teks yang rumit, tersembunyi, dan bergantung kepada kebudayaan. Dari 

sinilah Roland Barthes muncul dengan konsep tambahan (connotative) dan 

arti penunjukkan (denotatif)26. Barthes adalah filsuf kelahiran Prancis yang 

dianggap sangat mumpuni dalam wilayah kajian semiotika. Barthes 

mencoba mengkaji media modern dan budaya Pop dalam pendekatan 

semiotika. 

Proses produksi makna yang dilakukan oleh genre maupun budaya Pop 

dalam pandangan Barthes itu diturunkan dari mitos-mitos kuno, hal tersebut 

tidak ubahnya dengan ritual-ritual keagamaan yang sifatnya tradisional. 

Bagi Barthes dalam studinya atas budaya popular akan didapatkan 

maknanya, jika pembaca jeli atas tanda-tanda dalam teks yang disajikan. 

                                                           
26 Alex sabur, Analisa Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisa Wacana, Analisa Semiotika, 

dan Analisa Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),  126-127. 
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Karena pembaca mempunyai hak otonom atas teks yang dibacanya. Barthes 

adalah seorang Saussurean yang getol mempraktekkan cara kinerja 

semiologi dan linguistik Saussure.  

b. Ferdinand de Saussure 

Dalam definisi Saussure semiologi ilmu yang mengkaji sebuah tanda 

yang terdapat dalam masyarakat. Ini kemudian menjadikan kajian semiologi 

menjadi disiplin dari kajian psikologi sosial. Tujuannya adalah memberi 

petunjuk mengenai tanda beserta kaidah yang mengatur.27 Bagi Saussure 

yang dibesarkan oleh tradisi strukturalisme beranggapan bahwa tanda adalah 

suatu hal yang acak.  

Saussure juga mengatakan bahwa tanda dibentuk oleh sebuah aturan 

yang sudah disepakati.28 Untuk mendapatkan sebuah makna yang utuh atas 

objek, maka objek tersebut harus tidak dipahami dalam konteks objek itu 

saja, namun kita juga harus menemukan objek-objek lain yang berkaitan 

dengan objek inti tersebut. Di sinilah pengaruh strukturalisme yang 

membentuk karakter kajian tanda Saussure. Hal ini juga sebagai penolakan 

atas pendekatan historis yang melihat sebuah fenomena berasal dari suatu 

entitas utuh dan harmonis. 

Dalam kajiannya Saussure menekankan terhadap tanda-tanda (kata) 

yang terdapat kaitannya dengan tanda-tanda lain. Dari sini kemudian bagi 

                                                           
27 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakraya, 2004),  12. 
28 Morisson, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 

2013),  139. 
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Saussure bahasa adalah suatu sistem terstruktur yang mewakili realitas. 

Saussure percaya bahwa seorang peneliti harus memberikan perhatian 

khusus kepada bentuk-bentuk bahasa di antaranya adalah bunyi ucapan. 

Meskipun bahasa yang diucapkan tersebut tidak terstruktur secara benar 

atau acak, namun di dalam penerimaan bahasa tersebut terdapat kesepakatan 

yang mapan.  

Abad ke-19 pertengahan, terdapat logika tradisional yang sangat 

berpengaruh pada waktu itu, logika tersebut disempurnakan dari akar 

rumpun logika yang dimunculkan oleh Aristoteles. Bahkan hingga sekarang 

kajian logika tetap saja dipelajari, sampai kajian tersebut masuk dalam 

pelajaran-pelajaran disekolah-sekolah. Bagi Immanuel Kant, kajian 

mengenai logika tradisional yang bersumber dari Aristoteles dianggapnya 

sudah final dan lengkap. Justru Charles S. Pierce yang dalam konteks 

keilmuan Amerika yang sangat pragmatis melihat terdapat kesalahan-

kesalahan fundamental yang harus segera diatasi dalam logika tradisional.29 

Logika tradisional tidak coba membedakan antara proposisi kategoris 

dan proposisi relasional. Mulai dari Aristoteles hingga dalam konteks 

filsafat Modern, logika tradisional mencurahkan kajiannya hanya seputar 

pada hubungan subjek dan predikat. Pierce menganggap bahwa tidak semua 

pernyataan dapat dianalisis menggunakan dua hubungan tersebut, yaitu 

subjek dan predikat. Dan salah satu hal penting dalam tradisi logika modern 

                                                           
29 Dr. Zubaedi, M.Ag., M.Pd.,dkk, Filsafat Barat: Dari Logika Rene Descartes Hingga Revolusi 

Sains ala Thomas Kunt (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017),  102. 
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adalah tidak bisa meninggalkan model penalaran yang sifatnya terhubung. 

Konsep logika relasi sendiri dimunculkan oleh Agustus De Morgan, akan 

tetapi perkembangan logika yang begitu pesat  bisa dicapai oleh filsuf 

kelahiran amerika dengan gaya logikanya sendiri. 

Pierce mengemukakan bahwa, dalam sistem pemikirannya perihal 

logika relasi memunculkan doktrin pragmatism. Dari konsep yang dia bawa 

perihal semiotika tersebut memunculkan paradigma baru dalam teori 

pengetahuan. Jika Immanuel Kant dengan kajian kritis sistemnya 

melahirkan wacana hoe the human knowledge is probable, tentunya Pierce 

melihat isu yang dibawah Kant ke dalam persoalan how to active knowledge 

and what is the procedure. 

Terdapat dua tradisi yang sudah disebutkan di atas, bahwa semiotika 

muncul dari dua pemikiran, yaitu strukturalisme dan pragmatisme. 

Semiotika struktural sebuah tanda yang terstruktur dalam sistem pola pikir 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Tanda dalam kajian semiotika 

strukturalisme didasari penggunaan langue (yang mengatur) dan Parole 

(praktik kebahasaan). Bahwa fenomena budaya dalam masyarakat tidak 

hanya bisa dijelaskan dalam satu struktur penanda saja, memerlukan 

beberapa penanda untuk menjelaskan satu tanda. Semisal untuk merangkan 

kertas tentunya harus kita pahami juga apa itu bolpoin, alat penggaris, alat 

penghapus dsb. Sedangkan semiotika pragmatis berakar dari tradisi yang 

dikembangkan Peirce. Pemikir asal Amerika yang paling orisinal dan 
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multidimensional, selain itu juga dia disebut sebagai pemikir dengan 

argumentasi yang sungguh hebat. 

c. Charles S. Peirce 

Amerika Serikat di kota Cambrigde Massachustts adalah tempat 

kelahiran filsuf besar dalam kajian semiotika, yaitu Charles S. Pierce. Pierce 

adalah anak kedua dari Benyamin Peirce, ayahnya adalah seorang guru 

besar di bidang Matematika Universitas Harvard. Pierce kecil sangat suka 

sekali bermain Puzzle, permainan yang mungkin agak aneh dikalangan 

teman sebayanya. Juga di waktu muda sempat Pierce mendirikan sebuah 

laboratorium. Di usia yang masih muda pada waktu itu, Pierce sudah 

mampu menguasai teori Element of Logic yang gagas oleh Whesley.30 

Dalam perkembangan intelektual nya, Pierce sangat dipengaruhi oleh 

ayahnya sendiri, terutama ketika mereka berdua melakukan sebuah 

permainan yang membutuhkan konsentrasi tinggi (salah satunya adalah 

puzzle, yang biasanya dimainkan dengan ayahnya). 

Di tahun 1855 Pierce masuk kuliah di Universitas Harvard, dan empat 

tahunan berikutnya dia lulus. Dan di Universitas inilah dia mendapatkan 

banyak gelar, diantaranya di tahun 1862 mendapatkan gelar M.A, di tahun 

berikutnya dia mendapatkan gelar BSC di bidang ilmu kimia dengan nilai 

yang sangat memuaskan, yaitu summa cumloude. Pierce juga sempat 

mengikuti dan bergabung dengan United State Coast dan Nautical Suevey. 

                                                           
30 M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid Hasan,  dkk, Studi Islam: Perspektif Insider/ Outsider, Cet 

II (Jogjakarta: IRCiSoD, 2013),  24. 
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Selain itu juga Pierce juga bekerja di American Ephimeris dan Nautical 

Almanac, dan Pierce juga sangat banyak sekali mengikuti seminar 

Internasional. 

Satu-satunya buku yang dia terbitkan semasa hidupnya adalah 

Photometric Reserches (1878), buku tersebut dihasilkan Pierce hampir 

selama kurun waktu 1869-1872. Pengalaman sebagai peneliti tersebut 

jugalah yang membawa arus intelektual Pierce sebagai seorang filsuf dan 

logika wan. Prestasi Pierce adalah meletakkan struktur dasar di bidang 

keilmuan seperti halnya logika formal, logika rasional, dan teori kuantitatif. 

Kajian-kajian yang dikembangkan oleh Pierce setelah kematiannya 

mendapatkan tempat tersendiri karena pengaruhnya dalam kajian-kajian 

semiotika, teori probabilitas, teori induksi, serta metodologi ilmiah. Selain 

di Harvard, Pierce juga pernah mengajar di Universitas Johns Hopkins, 

diantara murid-muridnya adalah Josiah Royce, John Dewey dan Thortein 

Veblen seorang pakar ekonomi.31 

Peirce sempat bercerai dengan istri pertama nya, setelah itu dia jatuh 

miskin. Alas an mengapa dia mengajar di Universitas Johns Hopkins adalah 

untuk menambah biaya hidupnya. Setelah itu Pierce menikah untuk kedua 

kalinya dengan Julliet Frissy yang berasal dari Prancis. Kurang begitu 

dijelaskan juga perihal putusan Pierce dengan pension di usia yang masih 

dianggap muda, yaitu berumur 48 tahun. Meskipun aktifitas di Universitas 

sudah tidak berlangsung lagi, Pierce tetap menulis. Beberapa artikel dia 

                                                           
31 Ibid,..26. 
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tulis, diantaranya adalah yang termuat dalam Century Dictiniory, dan 

beberapa artikel logika dalam Dictiniory of Philosophy and Psycology-nya 

Baldwin. 

Penyakit kanker yang terus menggrogoti tubuhnya menyebabkan dia 

kehilangan nyawanya. Selain itu juga bentuk depresi Pierce atas kesepian, 

kemiskinan, dan tidak adanya orang yang menghargai karya-karyanya lah 

yang membuat Pierce sering ditimpa sakit-sakitan. Beberapa tahun 

kemudian istrinya menjual karya-karyanya di Universitas Harvard, dan 

kemudian Universitas Harvard menerbitkan sebagai Collected Papers 

sangatlah ironi, dikarenakan dulu Pierce sempat tidak dihargai oleh 

Universitas tersebut, dan juga pernah ditolak untuk menjadi staf 

Universitas.32 

Dialah Pierce salah satu filsuf yang orisinal dan berpengaruh dalam 

gagasannya dalam kalangan filosof Amerika. Secara universal gagasan 

Pierce di bidang logika telah diakui oleh masyarakat luas di seluruh belahan 

dunia. William James menjuluki temanya tersebut sebagai ‘tambang emas 

dari ide-ide untuk pemikir pada masa yang akan datang’.33 

C. Pemikiran Charles Sanders Pierce 

Sebelum membahas kajian semiotika Pierce, pertama harus diulas terlebih 

dahulu apa yang disebut dengan pragmatism. Karena Pierce dalam gagasan 

teorinya sangat dipengaruhi oleh wacana pragmatism. Pragmatis sangat erat 

                                                           
32 Ibid. 
33 Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), 261. 
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kaitannya dengan ‘praktis’ dan ‘realistis’. Aliran ini sama sekali tidak ada 

kaitannya dengan teori tanda ataupun simbol, tetapi dengan bagaimana seseorang 

mencoba menemukan simbol-simbol tersebut, dan atau dengan mereka 

menafsirkan simbol-simbol tersebut, dalam kehidupannya tentunya sangat 

dipengaruhi dan menggunakan makna simbol tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Dari sinilah muncul sebuah hipotesis oleh Pierce, bahwa suatu pemaknaan 

terhadap objek harus memberikan dampak bagi tujuan manusia. Diantara tokoh-

tokoh yang terkenal adalah William James dan John Dewey. 

Filsafat pragmatisme muncul dan berkembang di Amerika, pragmatism 

sendiri adalah aliran yang mengajarkan bahwa suatu hal dianggap sebagai keberan 

apabila kebenaran tersebut memiliki dampak dikehidupan yang nyata.34 

Komentator Pierce, yaitu Horton menjelaskan bahwa Pierce kajiannya dalam 

pragmatism memformulasikan tiga prinsip dasar bagi pragmatism, yaitu 

1. Bahwa kebenaran ilmu pengetahuan sebenarnya tidak lebih daripada 

kemurnian opini. 

2. Universal adalah keyakinan kita atas adanya community of knower’s. 

3. Arah dan tujuan filsafat harus ditujukan pada suatu tujuan yang nyata, yang 

mana hal tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi Pierce sebuah ide harus memiliki dampak pada kenyataan praktis. 

Bahwa pengetahuan akan sesuatu adalah bagian dari akibat apa yang disaksikan. 

Di sini Pierce mulai mengkritisi logika yang dibangun oleh Rene Descartes. 

                                                           
34 Harun Hadi Wijono, Sari Sejarah Filsafat Batar 2 (Yogyakata: Kanisius, 1980),  130. 
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Dalam kerja investigasi nya logika yang dibangun oleh Descartes dianggap 

tidaklah cocok. Descartes mengedepankan subjektiftas dalam wacana 

investigasinya, sedangkan oleh Pierce hal tersebut dirasa tidaklah memungkinkan. 

Karena dibutuhkannya kerja sama.35 

Ilustrasi yang digambarkan oleh Pierce perihal kebenaran dan realitas 

ditinjaunya dari pendekatan pragmatisme yang dia pahami. Jika terdapat sebuah 

preposisi benar dan siapapun yang menelitinya dalam jangka panjang dan cukup 

baik, maka harus diakui keberannya. Dalam hal ini kebenaran bisa diperoleh 

dengan melakukan riset dalam kurun waktu yang panjang. Pendapat yang diakui 

bagi peneliti secara garis besar adalah apa yang disebut dengan kebenaran, 

sedangkan objek yang dikaji dan yang ditampilkan dengan pendapat ini disebut 

kenyataan atau realita. Sementara wilayah kajian logika yang dikembangkan 

Pierce hanya berkutat dalam wilayah pemikiran saja. 

Jika dilihat dari pemaparan diatas, terdapat beberapa konsep pemikiran 

Pierce, pertama konsep tentang kategori, dalam kajian ini Pierce mengambil dua 

gagasan yang bersumber dari tradisi idealisme platonic dan transendentalisme-

analitiknya Kant. Dari Kant, Peirce dapatkan kategori ontologisme triadi, yaitu 

jiwa sebagai objek psikologi, materi sebagai objek kosmologi, yuhan sebagai 

objek teologi. Ketiga ide tersebut sebagai ide-ide dunia indrawi, dunia mental, 

dunia abstrak. Dan ketiga ide tersebut Pierce turunkan menjadi firstness, 

                                                           
35 M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid Hasan,  dkk, Studi Islam,.. 30. 
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secondness, thirdness.36 Ketika kajian tersebut tidaklah tetap, namun setiap 

perkembangan sejarahnya mengikuti pola logika yang ada. 

Kedua, konsep mengenai tanda, bahwa seluruh gagasan Pierce tidak lepas 

dari tanda-tanda, karena bagi Pierce tidak ada yang lain selain tanda. Akan tetapi 

pengagungan Pierce atas pemikiran menjadikan pemikiran sebagai jaminana atas 

kecerdasan sebagai objek kajian tanda yang paling utama. Dan menurut Pierce 

pemikirannya atas tanda dan makna suatu interpretasi, ditujukan kedalam bentuk 

thirdness. Tanda yang merujuk pada suatu objek hanya dapat dimengerti lewat 

berlakunya suatu objek. Bahwa semiotika Pierce mengarahkan kita tentang 

bagaimana atas pemaksaan untuk sampai seorang menginterpretasikan tanda. 

Ketiga, hipotesis dan penalaran abduktif, munculnya kajian-kajian dalam 

ilmu pengetahuan, bagi Pierce tidak lepas dari pemaknaan atas tanda. Mengenai 

penalaran yang sifatnya induktif, Pierce menolak hal tersebut. Pierce mekankan 

sifat pragmatis dalam setiap penalaran logikanya. Bahwa kesimpulan yang 

diambil oleh proses ilmiah lewat kajian induksi tidaklah tepat. 

Sedangkan penalaran abduktif mengarahkan kita kepada sebuah bentuk 

penilaian atas kelayakan suatu objek yang patut untuk diuji. Seluruh alam 

diartikan dapat dipahami oleh semua orang. Ada tiga macam penyimpulan yang 

dilakukan Pierce dalam penalaran abduktifnya, yaitu hipotesis, sebuah pijakan 

awal untuk membuat suatu argument sementara, yang harus diterima sebagai 

langkah inferensial. Deduktif, yaitu adalah pengumpulan seluruh bahan kemudian 

                                                           
36 Dr. Zubaedi, M.Ag., M.Pd.,dkk, Filsafat Barat:,..109 
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diteliti untuk mendapatkan sebuah kemungkinan-kemungkinan yang terjadi. 

Selain induksi juga terdapat metode induksi, yaitu bahwa suatu hipotesa dengan 

melalui adanya pengumpulan data, di mana hal tersebut layak untuk diuji. 

1. Kebenaran 

Sudah disebutkan di atas bahwa landasan berpijak seluruh karya Pierce 

adalah filsafat pragmatisme, titik tekan pada filsafat pragmatisme adalah 

adanya kegunaan secara praktis dalam realitas. dalam konteks kajian tanda 

Pierce, semua ide-ide yang didapatkan dari seluruh aktivitas interpretasi harus 

merujuk pada merealisasikan tujuan dengan maksud, bahwa Pierce ingin 

menghindari kefanatikan yang berlebih-lebihan.37 

Terdapat dua kebenaran bagi Pierce, yang pertama adalah kebenaran 

kompleks dan kebenaran transendental. Kebenaran kompleks yaitu 

kebenarannya ada dalam penyataan-pernyataan. Kebenaran kompleks dibagi 

menjadi dua, yaitu kebenaran etis dan kebenaran logis. Kebenaran etis adalah 

kebenaran keseluruhan pernyataan dengan siapa pembaca memaknai sebuah 

tanda. Dan kebenaran logis adalah suatu ide atau gagasan harus ada korelasi 

kebenarannya dengan wujud dalam realitas. sedangkan kebenaran yang kedua 

yaitu kebenaran transcendental adalah kebenaran yang sudah ada dalam benda 

itu sendiri. Kedua kebenaran tersebut bisa dipahami bagi Pierce hanya lewat 

sebuah bentuk keyakinan yang utuh. 

                                                           
37 M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid Hasan,  dkk, Studi Islam,..38 
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Pierce mengenai gagasannya atas keyakinan memberikan sebuah tipologi, 

yaitu fixation of belive, meneguhkan dan mempercayai secara sungguh-

sungguh bahwa keyakinan yang manusia sudah peroleh adalah benar, agar 

keyakinan tersebut bisa teruji. Setelah itu ada clarification of idea yakni 

mencakup kajian-kajian metafisika, logika, dan etika. Dari sini Pierce 

mengembangkan cara berfikir baru yang disebut sebagai the logic inquiry 

(logika penelitian).38 Sejarah zaman teruslah bergerak dan tidak statis, maka 

logika yang dikembangkan oleh Pierce adalah logika yang secara kritis 

mengkaji realita yang ada tersebut, sehingga penalaran kita atas suatu 

fenomena tidaklah pemberian begitu saja. 

Bahwa tiga sarana diatas lah yang membawa seorang manusia kepada 

tidak kepercayaan yang teruji, sehingga selanjutnya keyakinan tersebut akan 

menjadi sebuah kebiasaan yang terus diulang-ulang (dalam konteks pemikiran, 

yang oleh Pierce disebut sebagai habit of mind). Namun jika seperti hal 

tersebut, terus apa yang membedakan keyakinan dengan keraguan. Sederhana 

jawaban Pierce atas masalah tersebut, bahwa orang yang ragu selalu gelisah 

atas kebenaran yang dia miliki sendiri, bahwa kebenaran yang dia miliki 

belumlah melewati tipologi yang dibuat oleh Pierce di atas. Namun keraguan 

jika dikembangkan ke arah yang benar akan mendapatkan keyakinan yang 

benar pula. 

Pierce dari keraguan tersebut memberikan lima konstruksi pemikiran, 

yaitu  sebagai berikut: 

                                                           
38 Ibid.,.39 
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1. The nature of belief (keyakinan)39 

Keyakinan adalah modal awal untuk memperoleh kebenaran, keyakinan 

mengarahkan seorang pada suatu tindakan tertentu dan itu dilakukan secara 

sadar. Dan di dalam keyakinan sendiri menurut Pierce terdapat beberapa 

komponen, sebagai berikut 

a. Proposition atau dalil 

Ketika sesorang mempercayai sebuah kebenaran tentunya ada 

sebuah alasan mengapa orang tersebut meyakini kepercayaan yang 

dipegangnya. Dalam keyakinan sendiri terdiri dari apa yang diyakini 

(predikat) dan siapa yang meyakini (subjek). Apabila seseorang sudah 

menegukan alasannya kenapa dia yakin, maka orang tersebut harus 

secara konsekuen mempertahankan kebenaran tersebut yang dia ucapkan. 

b. Habit of mind atau membentuk sebuah kebiasaan 

Adat istiadat adalah sebuah keyakinan pikiran yang mengkristal, 

yang terjawantahkan dalam bentuk tindakan. Kepercayaan yang dianut 

lama kelamaan akan mengkonstruk pola pikir seseorang, sehingga semua 

aktivitasnya akan terpatri oleh keyakinan tersebut. Keyakinan yang 

terjawantahkan dalam bentuk tindakan bukanlah bentuk yang sekali 

pakai sekali buang, namun hal tersebut mempunyai sifat terus-menerus 

dan berkelanjutan. Namun bagaimana dengan adanya bentuk beda 

keyakinan, Pierce menjelaskan adanya bentuk keyakinan yang berbeda 

                                                           
39 Ibid.,.40. 
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tersebut dilandasi oleh bentuk perilaku yang berbeda atas pendekatan 

yang dia lakukan atas suatu kebenaran.40 

c. Doubt and belief atau keraguan dan keyakinan 

Benturan kadang kalanya terjadi antara tradisi lama yang dipegang 

dan tradisi baru yang tidak ada kaitannya sama sekali dengan tradisi 

lama. Keyakinan merupakan kehadiran masa lalu yang dianggap benar 

begitu saja, sedangkan keraguan adalah kehadiran masa sekarang yang 

mempertanyakan kehadiran masa lalu yang dianggap benar, atau sama 

sekali keraguan tersebut tidak menerimanya. 

Terdapat dua keraguan yang dimunculkan oleh Pierce, yaitu 

keraguan alamiah dan keraguan tidak alamiah (keraguan yang terakhir ini 

pernah diajukan oleh Descartes dalam membuktikan sebuah 

pengetahuan). keraguan ilmiah yang dimaksud oleh Pierce adalah sebuah 

keraguan atas kepastian yang tidak boleh lagi diragukan. Artinya bahwa 

terdapat sesuatu yang pasti tanpa kita ragukan. Kedua keraguan tersebut 

dibedakan atas bagaimana seseorang mampu mengendalikan 

keraguannya untuk percaya, karena dari hal tersebut individu mampu 

membentuk sebuah kebiasaan ataupun tidak. keyakinan dan keraguan 

dalam praktis sehari-hari dibedakan atas membentuk perilaku atas 

individu atau sebaliknya. 

2. Method of effecting a settlement of opinion (cara mempengaruhi 

menyelesaikan opini)41 

                                                           
40 Ibid.,.41 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

Ada beberapa cara yang diajukan oleh Pierce tentang memperoleh 

keyakinan, di antaranya adalah. 

a. Method of tenacity (metode ketahanan) ini oleh Pierce dimaksudkan 

untuk menyelesaikan keraguan yang dihadapi oleh individu, dengan 

mencari sebuah keyakinan apapun itu bentuknya yang dianggap benar. 

Keyakinan inilah nantinya digunakan untuk mengganti keraguan 

tersebut. Namun akan muncul masalah baru yang akan dihadapi oleh 

individu tersebut, yaitu apa yang dianggap benar oleh individu belum 

tentu diterima oleh masyarakat. 

b. Method of authority (metode otoritas), metode ini oleh Pierce dijelaskan 

bahwa menerima keyakinan dari sebuah otoritas yang terpercaya dan 

menerima, namun di dalam hati individu tersebut tidaklah menerima 

(keyakinan tersebut dipercayai oleh seluruh lapisan masyarakat). Metode 

otoritas tersebut ditentukan oleh dua hal, yaitu kekuatan masa dan 

pemaksaan. 

c. The a priori method (metode a priori) bahwa seorang individu menerima 

keyakinan yang datangnya berasal dari luar, tidak disebabkan oleh 

adanya otoritas, namun disebabkan keyakinan yang diperoleh tersebut 

masuk akal secara logika. Namun kelemahan dari metode ini adalah 

sifatnya yang subjektif. Nilai ukur berada pada subjek, bukan ketentuan 

umum. 

                                                                                                                                                               
41 Ibid.,.42. 
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d. Method of science (metode pengetahuan) metode ini yang oleh Pierce 

dianggap paling otoritatif, dikarenakan metode ini dalam pencarian 

sebuah kepercayaan yang sifatnya investigasi. Yang di dalamnya terdapat 

metode ilmiah, penemuan, uji hipotesis, dan penalaran. 

3. Investigation truth and reality (penyelidikan kebenaran dan kenyataan) 

Hal-hal yang menyangkut akan kebenaran dalam pandangan Pierce 

diperoleh dengan cara penyelidikan, yang di dalamnya terdapat teknik 

observasi, penalaran, dan kesimpulan. Jadi sebuah kebenaran yang dapat 

dipercaya adalah bentuk dari sebuah pencarian panjang yang melewati 

beberapa klasifikasi syarat untuk mencapai hasil yang maksimal. 

4. Meaning (makna) 

Pragmatism dalam mengejawantahkan sebuah makna sangatlah penting 

bagi seorang Pierce. Karena mengerti akan makna nantinya juga akan 

membawa dampak bagi kehidupan praktis. Filsafat pragmatisme penting 

bagi seorang Pierce sebagai langkah awal untuk memahami makna, Pierce 

sendiri adalah seorang penganut aliran pragmatis. Pierce menghasilkan 

makna dari  sebuah ide, dan makna tersebut dalam wilayah kajian Pierce 

sangat erat kaitannya dengan semiotika. Bagi Pierce tanda adalah “is 

something which stands to somebody for something in some respect or 

capacity”, artinya adalah tanda adalah suatu yang berarti untuk seseorang 

untuk sesuatu dalam beberapa hal atau kapasitas42 

 

                                                           
42 Ibid.,.45. 
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2. Makna  

Makna selalu mengacu pada pengertian, ide, gagasan, konsep dan maksud 

yang diwujudkan dalam bentuk ujaran, tanda, atau lambing. Beberapa ahli 

bahasa mengakui bahwa makna mempunyai pengertian yang 

membingungkan.43 Makna sendiri harus dibedakan dengan pesan, dalam kajian 

semiotika pesan dimaknai sebagai penanda, dan maknanya sendiri adalah 

petanda. Saussure mengartikan makna adalah sebuah konsep yang ada dalam 

tanda linguistik. Dalam kajian semantik istilah yang diapakai untuk tanda 

linguistik adalah laksem, di mana laksem sendiri memiliki arti kata yang 

menjadi sebuah kata tersebut mempunyai makna.44 

Lahirnya teori mengenai makna tidak bisa lepas dari hubungannya antara 

bahasa, realitas alam, dan pikiran. Namun tidak semua hal yang diujarkan 

memiliki referensi dalam dunia nyata. Contoh dari hal tersebut adalah cinta, 

agama, keadilan yang tidak bisa ditampilkan pembuktiannya dalam realitas. 

Satu bahasa mempunyai banyak pemaknaan, tergantung dalam konteks apa 

bahasa tersebut di maknai. Makna inilah nantinya yang mempengaruhi pola 

berfikir dan berperilaku seseorang. 

Terdapat berbagai macam makna, dan di antaranya adalah pertama makna 

leksikal yang mempunyai arti makna yang melekat pada sebuah laksem. 

Semisal headphone bermakna leksikal sejenis barang elektronik yang 

digunakan untuk berkomunikasi antara satu individu dengan individu lainnya.45 

                                                           
43 Alex sabur, Analisa Teks Media,..255. 
44 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1994),  289.  
45 Mansur Pateda, Semnatik Leksial (Jakarta: Rineka Cipta, 2001),  74. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

Dari contoh yang diberikan bisa dibilang bahwa makna leksikal adalah makna 

yang sesungguhnya, makna yang mempunyai korelasi dengan objek empiris. 

Kedua makna gramatikal adalah makna yang muncul akibat adanya fungsi 

kalimat. Makna tersebut berfungsi apabila terdapat sebuah proses afikasi, 

reduplikasi, dan komposisi. Ketiga makna referensial yaitu makna yang 

mempunyai referensi yang jelas. Makna ini mengacu pada suatu hal yang 

jelas.46 Maksudnya adalah jika terdapat seorang yang bahagia, maka acuannya 

adalah terdapat wajah yang sumringah.   

3. Tanda 

Bahasa bagi Saussure merupakan bagian dari tanda yang di dalamnya 

terdapat sistem yang terstruktur. Saussure memberikan sebuah contoh kata 

“pohon” dalam bahasa latin berarti arbor. Dalam konsep tanda Saussure 

terdapat istilah penanda (signifies) dan petanda (signified). Hubungan antara 

petanda dan penanda dipakai sebagai hubungan arbiter. Dan hubungan antara 

kedua hal tersebut disepakati atas dasar kesepakatan antara manusia satu 

dengan yang lain. 

Dengan demikian ilmu yang mempelajari tanda-tanda disebut sebagai 

semiotik. Van Zoest yang dikutip oleh Ni Wayan Sartini dikatakan bahwa 

tanda memiliki lima ciri, pertama tanda harus diamati sebagaimana fungsi 

tanda. Van Zoest memberikan contoh terdapat orang duduk di kubangan pasir, 

di sekitar kubangan dibuat semacam dinding pengaman dari pasir, dan di 

samping dinding tersebut terdapat karang-karang yang sengaja ditempelkan, 

                                                           
46 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 290. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

sehingga bangunan tersebut disebut membentuk kata ‘Duisbrug’.47 Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat orang Jerman yang duduk di Duisbreg.48 

Kedua syarat mutlak dari tanda adalah maknanya harus bisa ditangkap. 

Kata Duisburg maknanya dapat ditangkap, tidak penting makna tersebut 

berasal dari tanda yang membentuknya, yaitu pasir, kerang, atau dari tanda 

yang lain. ketiga tanda merujuk pada suatu hal yang lain diluar dirinya. 

Keempat sifat dari tanda adalah bentuknya yang merepresentasikan arti diluar 

dirinya, dan sifat itulah yang menunjukkan makna sifat interpretasi dari tanda. 

Kelima suatu tanda hanya dapat dikatakan sebagai tanda atas dasar satu dan 

lainnya. Dalam makna Pierce disebut ground (latar atau dasar). Duisbrug 

mengisyaratkan sebuah huruf-huruf yang membentuk sebuah kata. Bahwa kata 

Duisbrug adalah sebuah nama yang terdapat di kota Republik Bond. Dengan 

kata lain kata Duisbrug dibentuk atas dasar kesepahaman yang disepakati oleh 

masyarakat, dan itulah oleh Van Zoest disebut sebagai kode. Dalam hal ini 

kode tersebut adalah sebuah bahasa.49   

 

 

 

 

  

                                                           
47 Duisbrug adalah salah satu kota di Replublik Bond. 
48 Ni Wayan Sartini, Tinjauan Teoritik tentang Semiotik, Masyarakat Kebudyaan dan Politik, Vol. 

20, No. 1, Januari-Maret, Tahun 2007.  3. 
49 Ni Wayan Sartini, Tinjauan Teoritik tentang Semiotik, 4. 
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BAB III 

OBJEK PENELITIAN 

A. Latar Belakang Munculnya Tradisi 

Dalam arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang 

diberi  makna  khusus  yang  berasal  dari  masa  lalu. Tradisi pun mengalami 

perubahan. Tradisi lahir di saat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu 

dari warisan masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan 

perhatian khusus pada fragmen  tradisi  tertentu  dan  mengabaikan  fragmen  yang  

lain.  Tradisi bertahan  dalam  jangka  waktu  tertentu  dan  mungkin  lenyap  bila  

benda  material  dibuang dan gagasan di tolak atau di lupakan. Tradisi mungkin 

pula hidup dan muncul kembali setelah lama terpendam. 

Tradisi  lahir  melalui  dua  cara.  Cara pertama, muncul  dari  bawah  melalui 

mekanisme kemunculan secara spontan dan tak di harapkan serta melibatkan 

rakyat banyak.50 Karena  sesuatu  alasan,  individu  tertentu  menemukan  warisan  

historis  yang menarik perhatian,  ketakziman,  kecintaan  dan  kekaguman yang 

kemudian  disebarkan melalui berbagai cara mempengaruhi rakyat banyak. 

Sikap takzim dan kagum ini  berubah  menjadi  perilaku  dalam  bentuk  

upacara, penelitian, dan pemugaran peninggalan  purbakala  serta  munafsir  ulang  

keyakinan  lama.Semua  perbuatan  itu memperkokoh sikap.Kekaguman dan 

tindakan individual menjadi milik bersama dan berubah menjadi fakta social  

sesungguhnya. Proses kelahiran tradisi sangat  miris  dengan  penyebaran  temuan  

baru.  Hanya  saja  dalam kasus tradisi ini lebih berarti penemuan atau penemuan 

kembali sesuatu yang telah ada di masa lalu ketimbang penciptaan sesuatu yang 

                                                           
50 Hasan Hanafi, Oposisi Pasca Tradisi (Yogyakarta: Sarikat, 2003), 2. 
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belum pernah ada sebelumnya. Cara kedua muncul dari atas melalui mekanisme 

paksaan. Sesuatu yang dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian 

umum atau dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja 

mungkin memaksakan tradisi dinastinya kepada rakyatnya. Dua jalan  kelahiran  

tradisi  ini  tidak  membedakan  kadarnya. 

Perbedaannya terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada dimasa lalu 

dan “tradisi buatan”, yakni murni khayalan atau pemikiran masa lalu. Tradisi 

buatan mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu dan mampu  

menularkan impiannya itu kepada orang banyak. Begitu terbentuk, tradisi  

mengalami  berbagai perubahan. Perubahan kuantitatifinya terlihat dalam jumlah 

penganut atau pendukungnya. Rakyat dapat ditarik untuk mengikuti tradisi 

tertentu yang kemudian mempengaruhi seluruh rakyat satu negara atau bahkan 

dapat mencapai skala global. Arah  perubahan  lain  adalah  perubahan  kualitatif  

yakni  perubahan  kadar  tradisi. 

Gagasan, simbol dan nilai tertentu ditambahkan dan yang lainnya dibuang. 

Benda material tertentu dimasukkan kedalam lingkup tradisi yang diakui, yang 

lainnya di buang. Pertanyaan  pentingnya  adalah  mengapa  perubahan  seperti  

itu  bisa  terjadi? Sebagian  jawabnya  terdapat  dalam  kualitas  psikologi  pikiran  

manusia  yang  tampa kenal  lelah  terus  berjuang  untuk  mendapatkan  

kesenangan  baru  dan  keaslian, mewujudkan  kreatifitas,  semangat  pembaruan  

dan  imajinasi.  Tak  ada  yang  dapat terlepas  dari  pengaruh  kecenderungan 

semacam  itu,  termasuk  tradisi. Cepat  atau lambat setiap tradisi mulai di 

pertanyakan, diragukan, di terliti ulang dan bersamaan dengan itu fragmen-
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fragmen masa masa lalu di temukan dan disahkan sebagai tradisi. Persoalan 

khusus timbul bila bila di tradisi di landasi oleh fakta baru, bila berbenturan 

dengan realitas dan di tunjukkan sebagai sesuatu yang tak benar atau tak berguna. 

Perubahan tradisi juga disebabkan banyaknya tradisi dan bentrokkan  antara 

tradisi  yang  satu  dengan  saingannya.  Benturan  itu  dapat  terjadi  antara  tradisi 

masyarakat atau antara kultur yang berbeda atau di dalam masyarakat tertentu.51 

B. Fungsi Tradisi 

Kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat umum maupun 

khusus disebut tradisi. Tradisi yang sudah membudaya setiap saat  masyarakat 

mematuhi  dan menjaga pelaksanaannya  serta perkembangannya agar terhindar 

dari hal-hal yang mereka inginkan. Tradisi  adalah  aliran  atau  faham  yang  

mengajarkan bahwa  manusia  tidak  dapat  menemukan  kebenaran.52 Sedangkan  

pengertian  lain adalah  adat  kebiasaan  turun  temurun  (dari  nenek  moyang)  

yang  masih  dijalankan dalam  masyarakat.  Penilaian  atau  anggapan  bahwa  

cara-cara  yang  telah  ada, merupakan cara yang paling baik dan benar.53 

Tradisi  merupakan  sebuah  persoalan  dan  yang  lebih  penting  lagi  adalah 

bagaimana  tradisi  tebentuk.  Menurut  Funk  dan  Wagnalls  seperti  yang  

dikutip  oleh Muhaimin  tentang  istilah-istilah  dimaknai  sebagai  pengetahuan,  

doktrin,  kebiasaan, praktek  dan  lain-lain  yang  dipahami  sebagai  pengetahuan  

yang  telahdiwariskan secara turun-temurun termasuk cara menyampaian doktrin 

dan praktek tersebut. Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang 

terkadang disamakan dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat 

                                                           
51 Ibid., 76 
52 Moh. Karnawi Baduri, Kamus Aliran dan Faham (Surabaya: Indah, 1989). 78. 
53 Departemen P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.II (Jakarta: Balai Pustaka, 1989). 959. 
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awam dipahami sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari 

bahasa arab adat bentuk jamak dariadah yang berarti kebiasaan dan dianggap 

bersinonim UF, sesuatu yang dikenal atau diterima secara umum Begitulah  

dinamika  tradisi.54 

Pertanyaan lebih mendasar bukan mengapa tradisi berubah tetapi mengapa 

tradisi berubah tetapi mengapa tradisi ada: untuk apa? Shils menegaskan… 

“Manusia  tak  mampu  hidup  tanpa  tradisi  meski  mereka  sering  

merasa  tak  puas terhadap tradisi mereka” . Jika  demikian,  lalu  kebutuhan  

universal  individu  atau masyarakat  apa saja  yang dipenuhi  tradisi?  

Dibawah  kondisi  historis  bagaimana kebutuhan  itu  terasa  lebih mendesak  

sehingga  menyebabkan  tradisi  itu  berkembang?  Jawaban  pertanyaan  ini 

menggiring kita ke fungsi tradisi sebagai berikut. 

a. Dalam  Bahasa  klise  di  dinyatakan,  tradisi  adalah  kebijakan  turun-

temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai 

yang kita anut kini serta di  dalam  benda  yang  diciptakan  dimasa  lalu. 

tradisi  pun  menyediakan  fragmen warisan  historis  yang  yang  kita  

pandang  bermanfaat.  Tradisi  seperti  onggokan gagasan  dan  material  

yang  dapat  digunakan  orang  dalam  tindakan  kini  dan  untuk 

membangun masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu. 

b. Memberikan ketigimasi terhadap  pandangan  hidup,  keyakinan,  pranata, 

dan aturan  yang suda ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar 

dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi  terdapat  dalam  

                                                           
54 Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret dari Cerebon, Terj. Suganda (Cet.I 

:Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), 11. 
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tradisi. Biasa di katakan:”selalu seperti itu” atau “orang selalu 

mempunyai keyakinan demikian”.  

c. Menyediakan symbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 

loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. 

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari  keluhan, ketakpuasan  dan 

kekecewaan  kehidupan  modern.  Tradisi  yang  mengesankan    masa  

lalu  yang  lebih bahagia  menyediakan  sumber  pengganti  kebanggaan  

bila  masyarakat  berada  dalam krisis.55 

C. Pengertian Budaya 

Kata “Budaya” berasal dari Bahasa Sansekerta “Buddhayah”, yakni bentuk 

jamak dari “Budhi” (akal). Jadi, budaya adalah segala hal yang bersangkutan 

dengan akal. Selain itu kata budaya juga berarti “budi dan daya” atau daya dari 

budi. Jadi budaya adalah segala daya dari budi, yakni cipta, rasa dan karsa.56 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budaya artinya pikiran, akal budi, 

hasil, adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar 

diubah.57 

Geertz dalam bukunya “Mojokuto; Dinamika Sosial Sebuah Kota di Jawa”, 

mengatakan bahwa budaya adalah suatu sistem makna dan simbol yang disusun 

dalam pengertian dimana individu- individu mendefinisikan dunianya, 

menyatakan perasaannya dan memberikan penilaian- penilaiannya, suatu pola 

makna yang ditransmisikan secara historis, diwujudkan dalam bentuk- bentuk 

                                                           
55 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, Cet VI (Jakarta: Prenada, 2011), 69-76. 
56 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suau Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai Problem 

Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 16. 
57 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), Edisi ke-3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2000), 169. 
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simbolik melalui sarana dimana orang- orang mengkomunikasikan, mengabdikan, 

dan mengembangkan pengetahuan, karena kebudayaan merupakan suatu sistem 

simbolik maka haruslah dibaca, diterjemahkan dan diinterpretasikan.58 

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh 

sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 

terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat 

istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, 

sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia 

sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. 

Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda 

budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya 

itu dipelajari. 

Sedangkan kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat dan kebiasaan-kebiasaan yang 

dilakukan oleh sekumpulan anggota masyarakat.3 Merumuskan sebagai semua 

hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi 

dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang 

diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta 

hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan masyarakat.59 

Salah seorang guru besar antropologi Indonesia Kuntjaraningrat berpendapat 

bahwa “kebudayaan” berasal dari kata sansekerta buddhayah bentuk jamak dari 

                                                           
58 Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar (Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Press, 2011) 154. 
59 Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi (Jakarta: Yayasan Badan 

Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 1964), 115. 
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buddhi yang berarti budi atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan dapat 

diartikan sebagai hal- hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang 

berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi- daya yang artinya 

daya dari budi atau kekuatan dari akal.60 

Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa kebudayaan berarti buah budi 

manusia adalah hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni 

zaman dan alam yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi 

berbagai rintangan dan kesukaran didalam hidup dan penghidupannya guna 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan 

damai.61 

Jadi, kebudayaan mencakup semuanya yang di dapatkan atau dipelajari oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang 

dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya, mencakup segala cara-

cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak. Seorang yang meneliti 

kebudayaan tertentu akan sangat tertarik objek-objek kebudayaan seperti rumah, 

sandang, jembatan, alat-alat komunikasi dan sebagainya. 

Dalam kebudayaan harus memenuhi beberapa unsur, di antara unsur 

kebudayaan yang dianggap sebagai culture universal, yaitu 

1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian perumahan, alat-alat 

rumah tangga, senjata, alat-alat produksi, transpor dan sebagainya. 

                                                           
60 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1993),  9. 
61 Ki Hajar, Dewantara, Kebudayaan (Yogyakarta: Penerbit Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 

1994), 14. 
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2. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian, peternakan, 

sistem produksi, sistem distribusi dan sebagainya). 

3. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, 

sistem perkawinan). 

4. Bahasa (lisan maupun tertulis). 

5. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainya). 

6. Sistem pengetahuan. 

7. Religi (sistem kepercayaan).62 

 

Selain unsur-unsur, budaya juga  mempunyai ciri-ciri tersendiri, sebagai 

berikut: 

1. Budaya bukan bawaan tapi dipelajari. 

2. Budaya dapat disampaikan dari orang ke orang, dari kelompok ke kelompok 

dan dari generasi ke generasi. 

3. Budaya berdasarkan simbol. 

4. Budaya bersifat dinamis, suatu sistem yang terus berubah sepanjang waktu. 

5. Budaya bersifat selektif, merepresentasikan pola-pola perilaku pengalaman 

manusia yang jumlahnya terbatas. 

6. Berbagai unsur budaya saling berkaitan. 

7. Etnosentrik (menganggap budaya sendiri sebagai yang terbaik atau standar 

untuk menilai budaya lain).63 

                                                           
62 Soerjono, Soekanto. Sosiologi suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 154. 
63 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif : Suatu Pendekatan Lintas Budaya (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), 122. 
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Kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia mempunyai ciri atau 

sifat yang sama. Dimana sifat-sifat budaya itu akan memiliki ciri yang sama bagi 

semua kebudayaan manusia tanpa membedakan faktor ras, lingkungan alam, atau 

pendidikan. 

D. Keadaan Geografis Manduro 

Desa Manduro terletak di kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang, Jawa 

Timur. Asal muasal terbentuknya desa Manduro ini  tak lain adalah dari pelarian 

oleh dua orang yang berasal dari Madura dan menetap di tempat yang berada di 

sekitar kabupaten Jombang. Dahulu tempat itu masih berupa hutan yang belum 

ada penghuninya, lamanya kedua orang dari Madura itu menetap di daerah itu 

kemudian mereka beranak pinak dan berkembang sebagaimana kondisi pada saat 

ini. Tetapi belum diketahui secara jelas kapan dan siapa kedua orang Madura itu 

menetap dan tinggal di tempat itu karena belum ada kejelasan secara jelas. 

Dari hasil wawancara peneliti kepada bapak kepala desa Manduro, bahwa 

informasi tersebut diperoleh dari Mbah Lurah Sepuh. Menginformasikan bahwa 

kedua orang dari Madura dari Laskar Trunajaya yang pada saat itu mengalami 

kekalahan saat berperang. Dan untuk menyelamatkan nyawanya kedua orang itu 

melarikan diri di bukit kapur yang mana pada saat itu tempat yang mereka huni 

adalah tempat yang aman pada saat itu. Namun banyak versi tentang asal-usul 

desa Manduro di Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang. 

Menurut Nasrulillahi beliau merupakan (Kasi Kebudayaan) dalam 

pendapatnya, terbentuknya desa Manduro itu terjadi karena beberapa gelombang, 

gelombang pertama kemungkinan pada awal berdirinya kerajaan besar yaitu 
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kerajaan Majapahit, kemudian gelombang selanjutnya pada saat Pangeran Purbaya 

membantu Amangkurat II melawan belanda, serta golombang-gelombang 

selanjutnya Nasrulillah tidak menemukan data serta informasi yang sangat jelas.  

E. Tradisi Sandur 

1. Sejarah Tradisi Sandur 

Tradisi atau kesenian Sandur merupakan permainan yang dilakukan oleh 

anak-anak. Seiring berkembangnya waktu seni Sandur menjadi kesenian yang 

dijadikan sebagai upacara atau ritual untuk menyambut panen raya, bukan 

hanya itu seni sandur bisa juga dijadikan sebagai pementasan ketika ada acara 

di desa tersebut. 

Kesenian Sandur ada sejak tahun 1960. Mengalami kemajuan sangat pesat 

hampir di setiap kota memiliki kesenian Sandur pada saat itu. Pada tahun 1965 

terjadinya peristiwa G 30 S PKI, kesenian ini dicurigai mengalami kemrosotan 

sangat fatal yang dikarenakan kesenian ini berasal dari tradisi yang dimiliki 

golongan (gerakan) G 30 S PKI. Situasi dan kondisi pada waktu itu membuat 

kesenian sandur tidak lagi digemari oleh masyarakat setempat. Oleh sebab itu, 

kesenian ini lambat laun hilang ditelan zaman. 

Pada tahun 1978 kesenian Sandur mulai muncul kembali, dan pada tahun 

1993 kesenian ini mulai dipentaskan kembali dalam festival kesenian rakyat. 

Berkat usaha dari seniman setempat yang tentunya bekerja sama dengan 

departemen penerangan dan dinas pendidikan dan kebudayaan. Hingga saat ini 

kesenian sandur masih ada dan menjadi kesenian khusus desa Manduro yang 
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terletak di kecamatan Kabuh kabupaten Jombang, serta telah diakui oleh 

pemerintah sebagai kesenian yang berasal dari tradisi dan budaya Indonesia. 

2. Praktek Tari Sandur 

Penrtunjukan seni Sandur hanya bisa dilakukan di tanah yang luas, dan 

memkai lampu penerangan. Karena kesenian Sandur merupakan seni 

pertenjukan, maka memerlukan sarana dan prasarana penunjang dalam 

pertunjukannya. Berikut ini rincian dalam kenenian Sandur:  

a) Tempat dan Perlengkapan 

Pertunjukan Sandur di desa Manduro, lumrahnya di adakan di depan rumah 

orang yang mempunyai acara. Panggung dan terop menjadi unsur yang 

sangat penting dalam pertunjukan tersebut, kemudian setiap sudut panggung 

di batasi dengan pagar berbentuk bujur sangkar  dengan ukuran kurang lebih 

9x 9m. sebagai pelengkap ditambahkanya hiasan berupa lengkungan janur 

kuning sebagai gantungan aneka jajan pasar. Dua batang bamboo dengan 

ketingian 12 M yang dipasang tali besar sebagai penghubung kedua bambu 

tersebut. Sarana tersebut dimaksudkan untuk adegan kalongking yang 

artinya panjat-panjatan sambil beregelantungan.  

b) Waktu Pertunjukan  

Kesenian ini biasanya dilaksanakan pada malam hari, mulai pukul 21.00 

WIB. Durasi pertunjukan memakan waktu 5 sampai 6 jam. Lama dan 

singkatnya waktu tergantung situasi dan kondisi pemainya. 
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c) Lakon 

Total jumlah personil dalam kesenian Sandur sekitar 20 sampai 25 orang. 

Dengan pembagiannya sebagai berikut:  

1) 2 orang sebagai pemain musik. 

2) 1 orang pemain jaranan. 

3) 1 orang pawing.  

4) 10 sampai 15 orang sebagai panjak hore.  

5) 5 orang sebagai aktor.  

6) 2  orang sebagai terima tamu undangan.  

d) Musik 

Alat musik yang dimainkan adalah Gong dan satu buah kendang. Gending 

sebagai struktur music yang disajikan dalam pertunjukan kesenian Sandur. 

Selain itu tembang-tembang jawa huga sebagai iringan tarinya. 

e) Pakaian  

Untuk membedakan antara karakter pemain satu dengan yang lain, salah 

satunya adalah dengan pakain. Pakain-pakaian dalam kesenian tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Pakaian untuk pemeran pethak, yaitu kuluk, sumping dan surjan 

berwarna putih. Tokoh ini menggambarkan masyarakat kela bawah yang 

berkarakter pekerja keras, cerdas, lincah. 

2) Kostum untuk Balong, yaitu kuluk, elar, celana cinde dan pakaian hitam. 

Yang menggambarkan masyarakat pinngiran, bawahan, yang bodoh dan 

pesimis. 
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3) Pemeran Tansil memakai pakaian jas, dasi, celana panjang dan topi 

kompeni. Karakternya kaya, dewasa, mapan dan bijaksana. 

4) Cawik, berpakaian penari yang dilakono seorang wanita. 

5) Tokoh Germo berpakaian celana komprang hitam, dan iket. Karakternya 

tua, bijaksana dan sebagai seorang pemimpin. 

6) Tokoh-tokoh pendukung lainnya memakai celana komprang warna 

hitam, seperti pemain jaranan. 

f) Naskah  

Kesenian Sandur merupakan bentuk cerminan dari kehidupan masyarakat 

desa Manduro. Cerita dalam ksenian Sandur hanya berdasarkan cerita turun 

temurun dan mitos yang berkembang di daerah tersebut. 

g) Penonton 

Penonton terdiri dari seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak 

sampai kalangan orang tua. Antusias masyarakat dalam mengapresiasi 

pertunjukan sandur sangatlah tinggi sampai-sampai ada yang menirukan 

tembang-tembangnya. 

3. Budaya Sandur Manduro Menurut Masyarakat Setempat 

Sedikit gambaran melalui wawancara terhadap warga setempat mengenai 

pertunjukan Sandur Manduro di Desa Manduro, Kecamatan Kabuh, Kabupaten 

Jombang. Masyarakat Manduro berbeda dengan masyarakat Jawa karena 

leluhur mereka berasal dari pulau Madura.Kebudayaan yang leluhur mereka 

bawa dari Madura ada yang masih dipertahankan hingga saat ini dan 

bercampur dengan kebudayaan Jawa. 
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Wawancara yang dilakukan penulis mengguankan bahasa desa setempat 

yaitu jawa ngoko. 

Menurut Bapak, opo se sing diarani kesenian sandur manduro iku? Bapak 

tersebut menjawab: “Kesenian sandur menduro iku kesenian sing teko kota 

Meduro atau Madura, sing digowo karo sesepuh deso menduro mbiyen nang 

tanah jowo. Kesenian sandur manduro iku nganggo boso campuran yoiku jowo 

dicampur meduro, ben masyarakat liyo sing nonton podo paham kabeh gak 

bingung, lan gak ngilangno boso asline yoiku meduro.64 

(Menurut Bapak, Apa yang dinamakan dengan dengan kesenian Sandur 

Manduro itu?. Bapak tersebut menjawab: “Kesenian Sandur sendiri berasal 

dari Madura namun dulu dibawa oleh leluhur dari masyarakat Manduro ke 

pulau Jawa. Oleh sebab itu, bahasa yang digunakan dalam Sandur Manduro 

adalah bahasa Jawa (Jawa timuran) dan Madura. Hal ini dilakukan agar 

masyarakat yang lain juga dapat menikmati kesenian ini namun mereka juga 

tidak menghilangkan bahasa Maduranya.”) 

Pertanyaan selanjutnya yang dilontarkan penulis adalah Sopo se sing 

mbubak kesenian sandur manduro iki?. Bapak tersebut menjawab: “Anane 

kesenian sandur manduro gak adoh karo jasae Pak Wage teko Sanggar Daup 

Sandur sing ngadek tahun 1910. Tapi saiki pun mboten pak wage maleh sing 

ngurus tap iwis diurus Pak Carik.”65 

(“Siapa yang memprakarsai adanya kesenian sandur manduro ini?. Bapak 

tersebut menjawab: “Keberadaan Sandur Manduro ini tidak lepas dari peran 

                                                           
64 Warito, Wawancara, Jombang, 11 April 2018.  
65 Jamilun, Wawancara, Jombang, 12 April 2018. 
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Pak Wage dari sanggar daup sandur yang berdiri pada tahun 1910. Tetapi 

sekarang sudah tidak Pak Wage lagi yang mengurs, namun sudah diurus Pak 

Carik.”) 

Selanjutnya penulis memberi pertanyaan kepada warga lain dengan bahasa 

setempat juga. 

Pripon berkembange kesenian sandur manduro wiwit mbiyen nganti 

sakniki? Bapak tersebut menjawab: “Teko perkiraan itungan mentas dek, 

mbiyen sebulan iku isok mentas sampek peng nem likor. Bedo adoh kale 

sakniki sing mentase setahun pisan pindo mawon.”.66 

Bagaimana perkembangan kesenian sandur manduro dari dulu hingga 

sekarang? Bapak tersebut menjawab (“Dari segi perhitungan pertunjukan, 

zaman dulu pertunjukan seni manduro masih bisa manggung samapai 26 kali 

setiap bulan. Berbeda dengan sekarang yang tidak menentu setahun paling 

cuman sekali dua kali.”) 

Selanjutnya juga ditanyakan perihal makna topeng dari tari sandur tersebut 

terhadap bapak yang sama. 

‘pak maksud utowo artine teko topeng nopo niku nopo? Bapak menjawab ‘ 

nggeh niku topeng nggada arti yoniku menungso kudu ngerti ragad awake 

dewe, dunyo niku nggeh mok gae mampir, mboten digawe saklawase. Dadine 

menungso niku kudu goleki nopo niku seng kang utomo’ dilajut dengan 

pertanyaan ‘lah niku kok tiang putri ingkang nari, kok mobeten enten lanange? 

                                                           
66 Noto, Wawancara, Jombang, 13 April 2018. 
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Jawab bapak ‘maksude niku kenopo kok tiang putri, tiang putri niku artine 

kauripan, kauripan seng dadekke menungso niki onok ten dunyo’.67 

Pertanyaan terakhir diajukan kepada kepala dinas kebudayaan kabupaten 

Jombang dengan berbahasa Indonesia adalah sebagai berikut, “Apa fungsi 

kesenian sandur bagi warga dan sedikit gambaran tentang kesenian tersebut?”. 

Ibu tersebut menjawab: “Sandur berawal dari sebuah bentuk permainan anak-

anak, yang dalam perkembangannya lebih berfungsi sebagai ritual. Pertunjukan 

yang diadakan pada tanah lapang ini fungsi awalnya adalah sebagai ungkapan 

rasa syukur atas hasil panen yang dicapai. Pemanggilan roh dan dewa-dewi, 

perlindungan nenek moyang terhadap kehidupan mereka, merupakan rangkaian 

maksud diselenggarakannya upacara. Sistem dan nilai yang diterapkan 

mengandung mitos norma-norma dasar tata laku dalam hubungan kepentingan 

vertical dan horizontal. Tata nilai tersebut merupakan sebuah warisan 

pemahaman, bagaimana seharusnya siklus kehidupan orang jawa. Kesenian 

sandur manduro bermakna ucapan kesuburan. Upacara ini rutin dilakukan 

ketika masa panen tiba.”68 

Melalui dialog dengan narasumber di atas, penulis berusaha 

menyimpulkan hasil dialog terkait kesenian sandur manduro. Kesenian tersebut 

sejatinya berasal dari kota Madura asli yang di bawah oleh nenek moyang dulu 

ke tanah Jawa. Kesenian tersebut dipelopori Pak Wage dari sanggar daup 

sandur yang berdiri pada tahun 1910. Dan kesenian sandur manduro waktu 

demi waktu semakin jarang dipentaskan. 

                                                           
67 Sarji, Wawancara, Jombang, 14 April 2018. 
68 Dra. Citra Wati, Wawancara, Jombang, 21 April 2018. 
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4. Tari Sandur : Penyambutan Panen Raya 

Kehidupan masyarakat agraris merupakan pengilhaman bentuk kesenian 

sandur yang bermakna upacara kesuburan. Upacara ini dilakukan ketika masa 

panen raya tiba. Di desa Manduro  Kabupaten Jombang Sandur menjadi 

kebiasaan yang dilakukan ketika mereka menyambut panen raya. 

Sudah dijelaskan bahwa kebudayaan itu selalu berubah-ubah sesuai 

dengan tradisi yang berlaku. Budaya bisa berubah jika ada tradisi baru yang 

mengantikanya, sehingga muncul budaya yang baru dalam masyarakat 

setempat. Pemahaman atas budayalah yang akan menentukan corak baru dalam 

perkembangan selanjutnya. Begitu juga budaya pada masa sekarang adalah 

hasil dari perkembangan dan pertumbuhan pada masa lalu. Maka untuk 

mengetahuinya dan mengenalnya kita harus masuk dan memahami secara 

bena-benar dan perlu untuk dikaji ulang sejarah itu.  Kesenian Sandur berasal 

dari permainan anak-anak yang kemudian berkembang menjadi sebuah produk 

kesenian yang bertumpu pada ucapan ritual. Karena sulitnya mencari  bahan 

refrensi dan minimnya studi tentang kesenian ini, maka awal kberadaanya tidak 

diketahui. Namun dari proses wawancara dengan para tokoh kesenian Sandur 

yang masih ada, dapat diperoleh keterangan bahwa Sandur ada sejak jaman 

kerajaan yang masih menganut aliran kepercayaan atau animism. 

Pada sekitar tahun 1960 Kesenian ini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, hampir disetiap kota memiliki kelompok kesenian Sandur kemudian 

tahun 1965, setelah munculnya gerakan G 30 S PKI kesenian Sandur dicurigai 

sebagai kesenian dari gerakan G 30 S PKI. Dalam situasi ini membuat kesenian 
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Sandur malah mengalami kemunduran. Masyarakat pendukungnya menjadi   

Seni sandur dapat dikatagorikan sebagai seni  pertunjukan tradsisional dalam 

bentuk teater tradisional. Sebagai bentuk teater tardisional, Sandur memiliki 

ciri-cir yang sama dengan teater tradisional yang lainnya yaitu memiliki sifat 

yang sederhana dalam penyaianya. Sebagai bentuk teater tradisional, seni 

pertunjukan Sandur juga mempunyai cerita atau drama, Tari Karawitan, 

Akrobatik, serta memiliki unsur mistis, karena dalam setiap pementasannya 

selalu menghadirkan Danyang (roh halus).  
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BAB IV 

TARI SANDUR DALAM PERSPEKTIF CHARLES S. PIERCE 

A. Tradisi Panen Raya dalam Perspektif Tanda 

Panen raya yang diadakan oleh masyarakat Manduro biasanya bertepatan 

dengan musim panen. Adanya panen raya biasanya menandakan bahwa adanya 

hasil bumi yang melimpah yang didapat oleh masyarakat sekitar. Panen raya juga 

dalam masyarakat Manduro biasa disebut sebagai upacara sedekah bumi. 

Perayaan yang dilakukan oleh masyarakat Menduro juga mempunyai corak 

tersendiri dibandingkan perayaan panen yang dilakukan oleh masyarakat Jawa 

lainnya. Corak tersebut merepresentasikan latar kebudayaan mereka. Oleh sebab 

itu suatu daerah mempunyai bentuk representasi tentang panen raya berbeda 

sesuai dengan latar belakang kebudayaan masing-masing. Hal ini yang dimaksud 

oleh Charles Sanders Pierce sebagai representasi yang dihasilkan oleh 

percampuran tanda dan cara penggunaannya dalam aktivitas manusia.69 

Menurut Peirce tanda adalah sesuatu yang mewakili seseorang untuk 

menyebutkan sesuatu yang lain dalam hal atau kapasitas tertentu.70 Pandangan ini 

mengindikasikan bahwa tanda dapat digunakan sebagai sesuatu yang mewakili 

sesuatu yang lain. Keterwakilan tersebut memiliki sifat representatif, yakni 

terdapat jalinan dimana satu hal mewakili hal lain sampai pada level tertentu, 

                                                           
69 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan Teori 

Komunikasi (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 33. 
70 Umberto Eco, Teori Semiotika, Signifikasi Komunikasi, Teori Kode, Serta Teori Produksi 

Tanda, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2000), 21. 
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untuk tujuan tertentu. Representasi dari sesuatu yang diwakili tersebut diistilahkan 

sebagai  tanda (representamen). 

Panen raya merupakan tanda yang digunakan oleh masyarakat Manduro 

untuk merepresentasikan sesuatu yang lain. Oleh sebab itu, tanda tidak dapat 

dilepaskan dari sesuatu yang direpresentasikan olehnya. Sesuatu tersebut 

merupakan objek yang ingin dijelaskan melalui tanda. Dalam kaitannya dengan 

panen raya, objek yang hendak diwakili adalah kegiatan memanen hasil sawah. 

Peirce sebagaimana yang dikutip oleh Marcel Danesi menjelaskan bahwa tanda 

sebagai Representamen dan konsep, benda, gagasan, dan seterusnya, yang 

diacunya sebagai Objek. Sedangkan makna (impresi, kogitasi, perasaan, dan 

seterusnya) yang kita peroleh dari sebuah tanda oleh Peirce diberi istilah 

Interpretan.71 

Panen adalah tanda yang menunjukkan bahwa hasil kerja yang telah 

dilakukan sampai pada batas akhir. Padi yang ditanam dari bibitnya telah siap 

untuk dinikmati hasilnya. Sebagaimana di wilayah Jawa, Manduro mempunyai 

dua masa panen setiap tahun. Pertama adalah masa panen utama (panen raya) dan 

yang kedua adalah panen gadhu.72 Panen raya menandakan masa panen yang 

jatuh pada musim hujan. Panen ini melambangkan kegembiraan masyarakat 

terhadap melimpahnya hasil pertanian. Panen merupakan hal yang ditunggu-

tunggu oleh siapa saja. Karena kedatangan panen berarti adalah sebuah 

kenikmatan dari hasil kerja keras dalam kurun waktu yang cukup panjang, dengan 

                                                           
71 Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, 37. 
72 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 178. 
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demikian sebuah kegembiraan yang tiada tara bagi mereka yang bertemu dengan 

hasil panen yang selama ini mereka tanam. 

Panen raya, yang diawali dengan pementasan tari dan ritual-ritual yang 

mendahuluinya, meringkas apa yang diketahui masyarakat tentang dunia apa 

adanya, meringkas kualitas kehidupan emosional yang ditopangnya, dan cara 

seseorang seharusnya bertindak didalamnya. Panen raya dalam pengertian tanda 

menghubungkan sebuah pengertian dan sebuah kosmologi dengan estetika dan 

moralitas. Kekuatan dan keyakinan masyarakat tentang ritual dalam panen raya, 

sesuai dengan penjelasan Clifford Geertz yang menggap kekuatan dalam segala 

bentuk ritus di Jawa berasal dari kemampuan (nilai magis) ritual tersebut yang 

dikira ada untuk mengidentifikasikan fakta dengan nilai pada taraf yang paling 

fundamental, untuk memberikan pada sesuatu yang bagaimanapun bersifat faktual 

murni.73 

Objek semacam ini yang ingin direpresentasikan oleh masyarakat Manduro 

dalam penyebutannya dengan panen raya. Penyebutan objek semacam ini di 

dasarkan pada keterwakilan objek terhadap tanda yang dilakukan secara konvensi. 

Menurut Pierce objek tanda dibagai menjadi tiga. Pertama, icon yakni penyebutan 

tanda atas suatu objek yang didasarkan pada kemiripan keduanya. Kedua, indeks 

yakni penyebutan tanda atas objek yang didasarkan pada hubungan sebab akibat 

                                                           
73 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj. Kanisius (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 51. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

antara tanda dengan objek. Ketiga, simbol yakni penyebutan tanda atas objek yang 

dihasilkan karena adanya konvensi di dalam masyarakat.74 

Tanda menyimpan makna. Karena dengan tanda makna dapat dipahami. 

Makna ini dalam pandangan Pierce disebut sebagai interpretant.75 Masyarakat 

Manduro memandang bahwa panen raya adalah wujud syukur atas segala karunia 

yang diberikan tuhan atas tanah yang subur. Karena atas tanah yang subur 

tersebutlah panen mereka bias melimpah. Mereka menggap bahwa makna 

perayaan yang dibarengi dengan ritual tarian merupakan bentuk tanda terima 

kasih kepada pencipta alam. Bagi mereka alam memiliki ruh sendiri, mereka 

hidup berdampingan dengan warga sekitar. Alam adalah tangan panjang Tuhan di 

bumi, maka dari itu cara merawat alam tersebut dengan diadakannya panen raya 

yang dibarengi dengan tradisi tari topeng. 

Panen raya juga menandakan bahwa masyarakat Manduro masih erat 

solidaritasnya. Bagi mereka masyarakat Sandur acara panen raya tersebut sebagai 

wadah mereka dalam menjaga kesatuan antar warga. Itu ditujukan, ketika terdapat 

seorang warga desa yang panen, maka masyarakat sekitar berbondong-bondong 

membantu pemiliki sawah tersebut yang sedang panen. Biasanya tuan rumah 

selain membantu juga menyiapkan sajian makanan tradisional buat para 

masyarakat yang membantu. 

Yang membentuk ritual panen raya dalam masyarkan Manduro adalah 

serangkaian simbol yang dianggap sakral yang terjalin membentuk sebuah ritual 

                                                           
74 Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, 37. 
75 Ibid. 
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khusus yang teratur. Bagi masyarakat Manduro, ritual ini mempengantari terhadap 

apa yang mereka harapkan terhadap hasil panen. Sesuai dengan harapan ini, ritual 

dalam panen raya harus dilakukan. 

B. Tradisi Sandur Manduro dalam Kajian Filosofis 

Bagi masyarakat desa Menduro tradisi sandur sangat erat dengan nilai yang 

mereka pegang selama ini. Tradisi Sandur Menduro adalah tardisi permersatu bagi 

warga desa. Sejak dahulu sampai sekarang tardisi tersebut dirawat dan diruwat 

oleh masyarakat sekitar. Masyarakat sekitar menganggap bahwa tardisi ini dalam 

prakteknya memiliki ruh tersendiri. 

Tradisi dipahami sebagai kepercayaan, doktrin, dan praktik yang tidak dapat 

berubah. Hal ini dapat membawa pada sikap fundamentalisme eklesial (ecclesial 

fundamentalism) dengan komitmen tunggal pada makna leteral tradisi.76 Hal ini 

secara hakiki dalam pandangan Catherine Bell yang dikutip Hidya Tjaya, 

merupakan konsern utama para pemimpin religius yang membangun pemahaman 

mereka mengenai tradisi atas dasar sesuatu yang dianggap masuk akal dengan 

menyajikan seperangkat gagasan yang disajikan dengan baik sebagai wujud dari 

kebenaran abadi yang relevan untuk saat ini dan tidak kurang dari yang terungkap 

di masa lalu.77 Sedangkan John Theil menengarai tiga makna lain dari tradisi yang 

sama-sama valid, yakni makna perkembangan dalam kontinuitas (the senses of 

development in continuity), perkembangan dramatik (dramatic development) dan 

                                                           
76 John E. Thiel, Senses of Tradition: Continuty and Development in Catholic Faith (Oxford:                               

Oxford University Press, 1994), 189. 
77 Thomas Hidya Tjaya, “Hermeneutika Tradisi dan Kebenaran” dalam Menggagas Manusia 

sebagai Penafsir, eds. Th. Hidya Tjaya dan J. Sudarminta (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 70. 
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perkembangan pada tahap awal (incipient development).78 Dalam perspektif Theil, 

perubahan pemahaman keagamaan dalam contoh di atas merupakan bagian dari 

perkembangan dramatik dari tradisi. Ia berpendapat bahwa empat makna tradisi 

harus dipahami sebagai karya Tuhan dalam sejarah yang termanifestasi dalam 

tradisi dan estetika baru. 

Dalam tradsi tersebut terdapat seorang penari perempuan yang bertopeng, 

perempuan dipilih karena perempuan selalu diidentikkan dengan  ruh keibu-ibuan. 

Semua hal terlahir dari Rahim seorang ibu. Perempuan adalah simbol kehidupan, 

yang oleh masyarakat Manduro dianggap sangatlah sacral. Perempuan bagaikan 

dewi kehidupan yang membawa kesuburan untuk tanah-tanah mereka. 

Selain itu juga terdapat topeng yang mereka pakai, topeng sendiri adalah 

sebuah simbol yang mengisyrakat sebuah identitas jati diri. Bagi masyarakat 

Manduro manusia harus bias menjadi seorang manusia yang utuh. Manusia harus 

mencari jati dirinya, tentunya jati diri tersebut bias diperoleh lewat berbagai acam 

cara, salah satunya yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Manduro adalah 

dengan cara mengunjungi makam-makam nenek moyangnya. Dengan seperti itu 

mereka akan ingat kembali dari siapa mereka dilahirkan. 

Selain bermakna memunculkan identitas sebagai seorang manusia, topeng 

tersebut juga bermakna sifat semu dari manusia. Maksudnya adalah bahwa topeng 

tersebut juga dimaknai oleh masyaraakat Menduro sebagai gambaran duniawi. 

Duniawi yang bersifat semu, di mana seorang manusia tidak boleh terjebak di 

                                                           
78 Thiel, Senses of Tradition, 182. 
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dalam ruang semu tersebut. Manusia harus memilih di antara keduanya, tentunya 

manusia tidak boleh terjebak dalam situasi semu, manusia harus kembali pada 

identitasnya sebagai manusia yang oleh Tuhan diturunkan di bumi. 

Identitas tersebutlah yang coba didapatkan oleh masyrakat Menduro, identitas 

tersebut bagi masyarakat Desa Menduro dianggap sebagai bentuk manifestasi 

manusia yang sesungguhnya. Jika seorang manusia mampu menemukan identitas 

tersebut, maka seorang manusia akan menemukan kesejatian dalam hidupnya atau 

dalam bahasa orang Menduro yaitu kang utomo.  

C. Tradisi Sandur Manduro Dalam Pandangan Islam 

Jika fenomena tradisi ini dikaitkan dengan Islam, maka terdapat beberapa 

penjelasan sebelum menghakiminya. Setiap tradisi memuat simbol-simbol suci 

yang dengannya orang melakukan serangkaian tindakan untuk menumpahkan 

keyakinan dalam bentuk melakukan ritual. Salah satunya yaitu melakukan upacara 

lingkaran kehidupan, baik yang memiliki sumber asasi dalam ajaran agama atau 

pun tidak. Dalam Islam, tradisi keagamaan yang memiliki sumber asasi dalam 

ajaran agama disebut dengan Islam offisial atau Islam murni, sedangkan yang 

tidak memiliki memiliki sumber asasi disebut dengan Islam popular atau Islam 

rakyat.79 

Ditinjau dari aspek Islam, fenomena ini berhadapan dengan dua versi yang 

kontroversi. Pertama, fenomena ini (tradisi sandur) bisa di lestarikan dalam 

kehidupan masyarakat Manduro, namun harus dilakukan beberapa filterisasi 

                                                           
79 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005), 17. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

dalam konkretisasinya yang tampak dalam prosesi tradisi ritual ini. Kedua, prosesi 

dalam tradisi ini mutlak ditinggalkan, karena ada semacam pembauran antara 

budaya Islam yang memang sengaja disisipkan dan budaya non Islam yang 

kompleks yang dapat membawa masyarakat pada paham yang bertentangan 

dengan Islam. 

Dalam kajian fikih, tradisi Sandur dapat disamakan dengan tasyakuran yang 

pada dasarnya tidak bertentangan dengan syari’at Islam, sebab tasyakuran 

tersebut termasuk salah satu jenis walimah yang dianjurkan oleh ajaran Islam. 

Walimah merupakan undangan untuk merayakan kebahagiaan. Sedangkan hukum 

memenuhi undangan walimah adalah wajib kecuali ada ‘udzur.80 Berdasarkan 

kategori tersebut, maka tradisi Sandur dapat dibenarkan dalam Islam. 

Jika tradisi ini ditinjau dari prosesi dan keyakinan masyarakat atasnya, maka 

hal tersebut dilarang. Karena Allah tidak mensyariatkan hal tersebut sehingga 

akan mengarah pada upaya muh}dathat al-umu >r (menambahi perkara dalam 

agama) yang tergolong bid’ah yang sesat.Akan tetapi, jika acara ini tidak diyakini 

sebagai bagian dari cara untuk mensyukuri nikmat yang Allah berikan, maka 

boleh dilakukan karena prosesnya pada dasarnya tidak mengandung unsur syirik, 

dosa, mudharat dan bertentangan dengan agama. 

D. Tradisi Sandur Dalam Perspektif Charles S. Pierce 

Tradisi Sandur Manduro dalam masyarakat Manduro sudah mengakar urat 

dari generasi ke generasi. Tradisi tersebut dilakukan ketika adanya momen panen 

                                                           
80 Taqi al-Din dan Abu Bakar al-Husayni, Tarjamah Kifayat al-Akhyar, terj. Ahmad Zaidun, Jilid 

II (Yogyakarta: Bina Ilmu, 1996), 68. 
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raya. Bagi masyrakat Manduro tardisi tersebut memiliki makna tersendiri bagi 

mereka. Mereka menganggap bahwa melakukan tardisi tersebut adalah sebuah 

kewajiban, karena tradisi tersebut dipercayai sebagai rasa syukur atas kekuatan 

diluar manusia, di mana kekuatan tersebut memberikan banyak rezeki melimpah 

bagi masyrakat sekitar. 

Kebenaran yang diperoleh tersebut tentunya saja muncul dari observasi 

manusia, sehingga manusia menafsirkan sebuah fenomena tersebut menjadi 

sebuah kebenaran yang terus dijalankan. Setelah menyebar kebenaran tersebut 

mengkristas dalam bentuk kepercayaan. Kepercayaan inilah yang sampai saat ini 

dipercayai bahwa keyakinan yang masyarakat  Menduro itu benar. 

Tardisi Sandur Manduro sudah dipercayai oleh penduduk sekitar sejak turun 

temurun. Dalam kajian Pierce terdapat konsep mengenai kebenaran. Dan 

kebenaran tersebut dibagi menjadi dua yaitu kebeneran etis dan kebenaran logis. 

Dalam konteks masyarakat Menduro tradisi tersebut masuk dalam wilayah 

kebenaran etis, yaitu kebenaran yang diimani. Masyarakat Menduro mengaggap 

bahwa tradisi yang dilakukan oleh nenek moyang mereka dahulu, hingga sampai 

pada generasi saat ini adalah bentuk pengejawantahan dari ide kebenaran tersebut 

yang tertuang dalam bentuk tarian.81 

Awalnya tari Sandur Manduro tersebut hanya pada satu individu, kemudian 

menyebar dikalangan masyrakat desa Menduro. Munculnya kepercayaan atas 

tradisi tersebut dikarenakan tradisi tersebut selalu diulang-ulang, sehingga dalam 

persepsi masyarakat Menduro tradisi Sandur Manduro mengkristal sehingga 

                                                           
81 M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid Hasan,  dkk, Studi Islam: Prespektif Orientalisme dan 

Oksidentalisme, Cet II, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2013), 39. 
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memberikan dampak bahwa keyakinan tersebut harus dipertahankan. Bertahannya 

tari Sandur Manduro hingga sampai saat ini bisa jadi memang kebenaran yang 

dipercayai benar adanya. Kepercayaan tersebut diturunkan kepada generasi 

selanjutnya dan seterusnya. 

Selama ini masyarakat Manduro menganggap bahwa keyakinan mereka 

benar, keyakinan mereka selama bertumpu pada adanya kekuatan diluar dirinya 

yang memberikan kesuburan tanah sehingga panen melimpah mereka dapatkan. 

Keyakinan tersebut diyakini sepenuh hati oleh masyarakat Manduro, sehingga 

memunculkan tardisi tari tersebut. Dari keyakinan yang dipercayai tersebut 

masyarakat Manduro melakukannya secara terus-menerus. Tardisi tersebut lama 

kelamaan menjadi sebuah kebiasaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian penjelasan di atas, penulis memberikan kesimpulan, bahwa: 

1. Tardisi panen raya yang dilakukan oleh masyrakat Manduro dilakukan secara 

kolektif bersama. Tentunya sebelum diadakannya panen raya dilakukan sebuah 

ritual kecil-kecilan sebagai wujud raya syukur masyarakat Manduro terhadap 

hasil bumi yang meimpah. Masyrakat Manduro juga sebelaum kegiatan panen 

raya dimulai melakukan sebuah arak-arakan untuk membawa sedekah bumi 

tersebut keladang, dengan tujuan nantinya sedekah bumi tersebut dimakan oleh 

para warga sendiri yang membantu. Inti dari diadakannya perayaan tersebut 

hanya sebatas ungkapan rasa syukur atas rezeki yang diberikan oleh Tuhan. 

2. Tradisi Sandur Manduro adalah sebuah tradisi tari yang dimainkan oleh kaum 

perempuan. Mereka menggap bahwa kaum perempuan memiliki daya magis 

tersendiri. Perempuan juga oleh masyrakat setempat dimaknai sebagai asal dari 

kehidupan. Selain itu dalam tari tersebut juga terdapat topeng sebagai penanda 

bahwa manusia harus mencatri sebuah jati diri, bagi masyarakat Menduro 

dunia ini adalah tempat semu di mana manusia tidak harus berlama-lama 

dengan kesemuan tersebut. manusia harus mencari jati dirinya untuk bertemu 

dengan Sang Pencipta. 

3. Charles S. Pierce dalam konsep semiotiknya melihat terdapat sebuah rangkaian 

peristiwa sebelum tradisi Sandur tersebut dipercayai dan menjadi kebiasaan 

setiap tahun masyraat Manduro. Awalnya oleh satu orang dari Desa Manduro 
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melihat suatu fenomena, kemudian sesepuh tersebut menginternalisasikan 

kedalam dirinya hingga menjadi sebuah kepercayaan. Kepercayaan inilah 

kemudian yang diaktualisasikan hingga menjadi sebuah tari Sandur Menduro. 

Kegiatan tari tersebut kemudian dilakukan secara terus menerus hingga 

menjadi sebuah kebiasaan yang dibenarkan.  

4. Ditinjau dari aspek Islam, fenomena ini berhadapan dengan dua versi yang 

kontroversi. Pertama, fenomena ini (tradisi sandur) bisa di lestarikan dalam 

kehidupan masyarakat Manduro, namun harus dilakukan beberapa filterisasi 

dalam konkretisasinya yang tampak dalam prosesi tradisi ritual ini. Kedua, 

prosesi dalam tradisi ini mutlak ditinggalkan, karena ada semacam pembauran 

antara budaya Islam yang memang sengaja disisipkan dan budaya non Islam 

yang kompleks yang dapat membawa masyarakat pada paham yang 

bertentangan dengan Islam. 

B. Saran 

seharusnya tardisi ini lebih diperhatikan lagi, dalam arus globalisasi hari ini 

segala bentuk lokalitas seakan-akan terjajah hingga menghilang dengan 

sendirimya. Mengapa demikian, karena dianggap tradisi tersebut sudah 

ketinggalan zaman. Kita sebagai pewaris tradisi tersebut tentunya harus 

melestarikan tradisi Sandur Manduro agar tidak lekang oleh waktu. Tradisi Sandur 

adalah salah satu serpihan identitas dari bangsa besar, yaitu Indonesia, jika 

identitas ini hilang, maka salah satu identitas dari bangsa Indoensia juga akan ikut 

hilang. 
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